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ABSTRAK 

Hizaul Mardiyah. Konsep Waktu Perspektif QS. Al-Ashr 

(Suatu Kajian Tahlili). Skripsi, Sinjai: Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, 

2021. Penyusunan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian 

pustaka terkait Konsep Waktu Perspektif QS. Al-Ashr (Suatu 

Kajian Tahlili). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Konsep waktu dalam pandangan al-Qur‟an khususnya dalam 

QS. Al-Ashr (2) cara mengatur waktu, atau apa yang harus 

dilakukan agar waktu kita bermanfaat, tidak hanya di dunia 

tetapi juga di akhirat. Penelitian ini termaksud dalam kajian 

analisis atau tahlili dengan pendekatan filosofis dan pendekatan 

eksegesis (tafsir) atau secara umum disebut dengan metode 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah al-Qur‟an, 

kitab-kitab tafsir, hadits, buku-buku penunjang, serta karya 

ilmiah seperti artikel, jurnal, skripsi, dan tesis. Metode 

penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode tahlili (analisis) yaitu suatu metode yang mengarahkan 

pandangan kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat 

yang akan dikaji dengan tujuan mendapatkan makna yang 

benar dari setiap bagian ayat. Dalam metode ini biasanya 

dilakukan sebagai berikut: (1) Memaparkan kandungan ayat 

secara umum dan maksudnya. (2) Menjelaskan syarah mufrodat 

(3) Menjelaskan sebab-sebab atau Asbab An-Nuzul turunnya 

ayat (4) Menerangkan hubungan (munasabah) baik ayat yang 

satu dengan ayat yang lainnya atau surah satu dengan surah 

yang lainnya. (5) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari 

ayat yang dibahas. (6) Menjelaskan makna dan maksud yang 

terkandung dalam ayat yang bersangkutan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Waktu merupakan segala kegiatan atau 

proses kehidupan yang dijadikan sebagai tempat eksistensi 

manusia, dan merupakan wadah untuk berlindung, menetap dan 

beraktivitas, tempat untuk mengambil manfaat dari orang lain 
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juga dapat memberikan manfaat kepada orang lain. Al-Qur‟an 

sangat memperhatikan waktu, sehingga Allah mengulang 

sebanyak 13 kali sebagai peringatan. Asal kata waktu dalam 

Al-Qur‟an ada empat yaitu (Dahr, Ajal, Waqt, dan „Ashr). 

Waktu sangat cepat berlalu dan tidak akan kembali apalagi 

tergantikan, dan waktu merupakan modal yang sangat berharga 

dalam kehidupan manusia. Dan Pada dasarnya semua manusia 

dalam kerugian, maka dalam ayat ketiga surah Al-Ashr, Allah 

memberikan peringatan sekaligus petunjuk untuk manusia 

(secara umum) cara untuk memanfaatkan waktu yang dimiliki 

agar tidak termaksud kedalam golongam orang-orang yang 

mengalami kerugian. Yaitu, dengan cara beriman hanya kepada 

Allah semata, beramal shaleh, saling menasihati dalam 

kebenaran dan saling menasihati dalam kesabaran. Jika, 

manusia menerapkan keempat hal tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari maka akan tercipta masyarakat yang harmonis dan 

kehidupan yang sejahtera. Dan akan mendapatkan keuntungan 

dan terhindar dari golongan manusia yang merugi. Karena, 

selain hubungan baik kepada Allah (Beriman dan Beramal 

Shaleh), juga hubungan antar manusia akan semakin baik, 

(Saling menasihati dalam kebenaran dan Kesabaran).  

 

Kata Kunci: QS. Al-Ashr, Waktu,  
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ABSTRACT 

 

Hizaul Mardiyah. Perspective Time Concept of QS. Al-Asr (A 

Study of Tahlili). Thesis, Sinjai: Study Program of Al-Qur'an 

and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Islamic Communication, 

Islamic Institute of Muhammadiyah Sinjai, 2021. In the 

preparation of this thesis, the author conducted a library 

research related to the Perspective Time Concept of QS. Al-Asr 

(A Study of Tahlili). This study aims to determine: (1) the 

concept of time in the view of the Qur'an, especially in QS. Al-

Ashr (2) how to manage time, or what to do so that our time is 

useful, not only in this world but also in the hereafter. This 

research is referred to as an analytical study or tahlili with a 

philosophical approach and an exegesis (tafsir) approach or 

generally referred to as a qualitative method. Sources of data in 

this study are the Koran, books of commentary, hadith, 

supporting books, and scientific works such as articles, 

journals, theses, and theses. The research method used in this 

study uses the tahlili (analysis) method, which is a method that 

directs the view to all aspects contained in the verse to be 

studied with the aim of getting the correct meaning of each part 

of the verse. In this method, it is usually carried out as follows: 

(1) Explaining the content of the verse in general and its 

meaning. (2) Explaining the mufrodat syarah (3) Explaining the 

causes or Asbab An-Nuzul the revelation of the verse (4) 

Explaining the relationship (munasabah) either from one verse 

to another verse or from one chapter to another. (5) Explain the 

law that can be drawn from the verse discussed. (6) Explain the 

meaning and intent contained in the paragraph in question. The 

results of the study show that time is all activities or processes 

of life that are used as a place of human existence, and is a 

place for shelter, settlement and activity, a place to take benefits 

from other people can also provide benefits to others. The 
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Qur'an is very concerned about time, so Allah repeats it 13 

times as a warning. There are four origins of the word time in 

the Qur'an, namely (Dahr, Death, Waqt, and 'Asr). Time passes 

very quickly and will not come back let alone be replaced, and 

time is a very valuable capital in human life. And basically all 

humans are in loss, so in the third verse of Surah Al-Asr, Allah 

gives a warning as well as instructions for humans (in general) 

how to take advantage of the time they have so that they are not 

included in the group of people who experience losses. That is, 

by believing in Allah alone, doing good deeds, advising one 

another in the truth and exhorting one another in patience. If 

humans apply these four things in daily life, a harmonious 

society and a prosperous life will be created. And will benefit 

and avoid the losers. Because, in addition to a good relationship 

to Allah (Believe and Charity), the relationship between 

humans will also get better, (advising each other in truth and 

patience). 

 

Keywords: QS. Al-Asr, Time, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur`an sebagai bacaan umat Islam yang berisi 

petunjuk, pedoman, rujukan utama bagi segala rujukan, sumber 

dari segala sumber, dan dimana didalamnya tidak ada satu 

perkara pun yang terlewatkan, semua telah diatur dengan baik. 

Al-Qur‟ān juga merupakan mukjizat sepanjang zaman yang 

dijadikan Allah sebagai tantangan jin dan manusia yang 

meragukan kebenarannya serta bantahan bagi semua golongan 

yang menyimpang. Al-Qur‟ān ibarat musim semi yang 

menyebarkan kebahagiaan dan menyuburkan hati orang-orang 

yang memiliki keyakinan dan pengetahuan. 

Sebagai kitab suci terakhir, al-Qur`an memuat berbagai 

tema yang berkaitan masalah ketuhanan, kemanusiaan, alam 

semesta (jagad rasa), syari‟at, ibadah, mu‟amalah, akhlak, 

sejarah umat masa lalu, isyarat, ilmu pengetahuan dan 

sebagainya. Tidak terkecuali al-Qur`an juga membahas tentang 

waktu dengan berbagai suku kata dan latar belakang yang 

berbeda. Maka, al-Qur`an sangat penting untuk dikaji. 

Manusia tidak dapat melepaskan diri dari ruang, tempat 

dan waktu. Manusia sangat memiliki paham mendalam tentang 
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masa lampau, sekarang dan masa yang akan datang. Kesadaran 

manusia tentang waktu berhubungan dengan bulan dan 

matahari dari segi perjalanannya (malam saat terbenam dan 

siang saat terbit).
1
 Waktu merupakan salah satu dimensi hidup 

manusia. Karakter waktu senantiasa berpacu secara cepat, tanpa 

terasa, dan tiba-tiba menghujam. Selain itu,  waktu juga 

merupakan salah satu nikmat pokok, tanpa waktu semua yang 

dimiliki oleh manusia tidak akan berarti. Sehingga Allah Swt., 

bersumpah atas nama waktu pada beberapa ayat didalam al-

Qur`an. Sebagaimana Firman Allah Swt dalam QS. Al-Lail 

(92):1-2: 

ٍْمِ إِراَ ٌغَْشَى   ٱنَّ بسِ إِراَ حدََهَّى   -َٔ َٓ ٱنَُّ َٔ 

Terjemahnya: 

Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang 

apabila terang benderang. (QS. Al-Lail(92):1-2)
2
 

 

Ayat diatas salah satu bukti yang menunjukkan betapa 

pentingnya waktu dalam pandangan al-Qur`an untuk kehidupan 

manusia. Karena Allah Swt, tidak bersumpah terhadap segala 

sesuatu di dalam al-Qur`an kecuali menunjukkan kelebihan 

                                                 
1
 M. Quraish Shihab, “Wawasan al-Qur‟ān, Tafsir Maudhu‟ i atas 

Pelbagai Persoalan Umat”,  (Bandung:Mizan, 2000), h.  548. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahnya, 

(Cet. I; Surabaya: Penterjemah dan Pentashih Al-Qur‟an Depag RI, 2018), 

h. 595. 
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yang dimilikinya. Sebagaimana menurut Manna Al-Qaththan, 

sumpah digunakan dalam al-Qur`an untuk menghilangkan 

keraguan dalam diri manusia, melenyapkan kesalahpahaman, 

menegakkan hujjah, menguatkan peringatan dan menentukan 

hukum dengan sempurna. Sumpah menciptakan suatu 

hubungan yang sempit antara sebuah pernyataan (penegasan), 

baik dalam bentuk khabar (berita)  ataupun bentuk insya‟ 

(tuntutan) dengan sesuatu yang memiliki kekuasaan dan 

kemuliaan menurut pandangan orang yang menyatakan 

sumpah. Akan tetapi, sumpah dalam al-Qur`an berbeda dengan 

sumpah yang sering dilakukan oleh manusia pada umumnya 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Dengan demikian, waktu penting untuk dikaji. 

Mengingat waktu merupakan nikmat yang sering terlupakan, 

sebagaimana dengan Sabda Nabi Muhammad Saw., 

ٍُ أبًَِ  َٕ ابْ ُْ ٍُ صَؼٍِذٍ  ِ بْ ٍىَ أخَْبشَََبَ ػَبْذُ اللََّّ ِْ ٍُ إبِْشَا ًُّ بْ كِّ ًَ زَذَّثَُبَ انْ

 ًُّ ب قبَلَ قبَلَ انَُّبِ ًَ ُٓ ُْ ُ ػَ ًَ اللََّّ ٍِ ػَبَّبسٍ سَضِ ٍْ ابْ ِّ ػَ ٍْ أبٍَِ ُْذٍ ػَ ِْ
 ِّ ٍْ ُ ػَهَ ٍْ انَُّبسِ صَهَّى اللََّّ ب كَثٍِشٌ يِ ًَ ِٓ ٌٌ فٍِ ٌِ يَغْبُٕ خبَ ًَ صَهَّىَ َؼِْ َٔ

ٍُ ػٍِضَى  ٌُ بْ ا َٕ ُْبشَِيُّ زَذَّثَُبَ صَفْ انْفشََاؽُ قبَلَ ػَبَّبسٌ انْؼَ َٔ تُ  سَّ انصِّ

ٍَ ػَبَّبسٍ  ؼْجُ ابْ ًِ ِّ صَ ٍْ أبٍَِ ذٍ ػَ ُْ ِْ ٍِ أبًَِ  ٍِ صَؼٍِذِ بْ ِ بْ ٍْ ػَبْذِ اللََّّ ػَ

ِ صَ  ًّ ٍْ انَُّبِ صَهَّىَ يِثهَُّْ ػَ َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ   هَّى اللََّّ
Artinya:  

                                                 
3 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,(Cet.I; 

Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004), h. 205. 
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“Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah bin Sa'id yaitu Ibnu Abu 

Hind dari Ayahnya dari Ibnu Abbas radiallahu'anhuma dia 

berkata; Nabi Muhammad Saw., bersabda: "Dua kenikmatan 

yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah 

kesehatan dan waktu luang”. 'Abbas Al 'Anbari mengatakan; 

telah menceritakan kepada kami Shufwan bin Isa dari Abdullah 

bin Sa'id bin Abu Hind dari Ayahnya saya mendengar Ibnu 

Abbas dari Nabi Muhammad Saw”. (HR. Bukhari).
4
 

 

Selain itu, melihat di zaman sekarang ini perkara 

membuang-buang waktu telah banyak dijumpai di masyarakat. 

Misalnya, banyak yang disibukkan dengan gadget sehingga 

melupakan dzikir kepada Allah, melalaikan shalat, melupakan 

kewajiban yang lainnya, lebih banyak membaca status di media 

sosial daripada membaca al-Qur`an yang merupakan petunjuk 

seluruh manusia, lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

bermain game, baik online maupun offline. Dan hal yang sangat 

menyedihkan adalah ketika mendapati orang-orang yang 

membuang-buang waktu dalam hal yang tidak bermanfaat dan 

tidak mengambil manfaat dari orang lain. Apalagi sampai 

kepada perkara maksiat kepada Allah Subhanahu Waa Ta‟ala., 

bahkan yang lebih menyedihkan lagi tatkala mengambil waktu 

                                                 
4 Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Cet. I; Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2015), h. 84. 
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orang lain dengan mengajaknya ikut kedalam kegiatan yang 

membuang-buang waktu. 

Demikianlah latar belakang permasalahan seputar 

waktu. Mengingat waktu telah banyak dikaji secara umum, 

maka pada penelitian ini penulis tertarik mengkaji konsep 

waktu dalam perspektif al-Qur`an, khususnya QS. Al-Ashr, dan 

bagaimana cara memanfaatkan waktu dengan baik menurut QS. 

Al-Ashr agar tidak termaksud kedalam golongan orang-orang 

yang hidup di dunia dengan keadaan merugi. 

B. Batasan Masalah 

Melihat begitu banyaknya ayat-ayat yang membahas 

tentang waktu secara umum di dalam Al-Qur‟an, dengan 

berbagai bentuk-bentuk kalimat ataupun kata, dan dengan 

berbagai derivasinya, maka dalam penelitian ini penulis 

membatasi hanya pada  konsep waktu dan cara memanfaatkan 

waktu menurut pandangan QS. Al-Ashr.  

C. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep waktu menurut QS. Al-Ashr? 

2. Bagaimana cara memanfaatkan waktu menurut kandungan 

QS. Al-Ashr? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami konsep waktu dalam pandangan al-

Qur‟an khususnya dalam QS. Al-Ashr 

2. Untuk mengetahui cara mengatur waktu, atau apa yang 

harus dilakukan agar waktu kita bermanfaat, tidak hanya di 

dunia tetapi juga di akhirat.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis (Ilmiah)  

a. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam kajian ilmu tafsir. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dari teori-

teori yang digunakan para ulama dalam memahami 

teks-teks keagamaan, khususnya memahami ayat yang 

berkaitan dengan waktu. 

c. Dapat memberikan sumbangan analisis bagi 

perkembangan dunia islam. 

2. Manfaat praktis, yaitu dengan mengetahui konsep waktu 

dalam QS. Al-Ashr  akan menjadi bahan rujukan bagi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
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F. Hasil Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian terhadap waktu dalam 

al-Qur‟an, penulis terlebih dahulu melakukan peninjauan lebih 

lanjut terhadap penelitian sebelumnya untuk mengetahui posisi 

penulis dalam penelitian ini. Terdapat beberapa kajian terhadap 

waktu yang ditemukan, antara lain:  

1. Khairun Niswati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

tahun 2018, Skripsi, “Deskriptif Waktu dalam Al-

Qur‟ān (Kajian Analisis Materi Dakwah dalam Tafsir 

Al-Mishbah”  

Al-Quran menyebut dakwah sebagai salah satu 

fitrah manusia dengan merujuk QS. Ar-Rahman ayat 1-

4 bahwa manusia diciptakan dengan kemampuan 

berbicara (Al-Qalam). Begitu pula pembahasan tentang 

materi dakwah deskriptif waktu banyak sekali 

ditemukan dalam ayat-ayat al-Quran seperti dalam QS. 

Al-lail ayat 1, QS. al-„Ashr ayat 1 dan sebagainya. 

Dengan demikian maka sesungguhnya dalam al-Quran 

telah terkandung semua aspek ajaran tentang materi 

dakwah khususnya mengenai deskriptif waktu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan ayat-ayat 

tentang deskripsi waktu di dalam Al-Qur‟an, 
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mengetahui bagaimana penafsiran Quraish Shihab 

dalam tafsir al-Mishbah yang berkenaan dengan ayat-

ayat tersebut dan mengetahui hikmah dibalik 

penyebutan waktu dalam ayat-ayat al-Quran.
5
 

Adapun Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Khairun Niswati ialah dari segi jenis 

penelitian yang digunakan yaitu jenis  kualitatif dengan 

sumber data primer menggunakan al-Quran dan kitab 

tafsir. Sedangkan perbedaannya terletak dari metode 

yang digunakan Khairun Niswati menggunakan metode 

penelitian tokoh (pemikiran tafsir), sedangkan 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

tahlili (analisis). 

2. Moch Saifullah, Fakultas Ushuluddin, dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, Skripsi, 

“Relativitas Waktu dalam Al-Qur‟ān (Studi Penafsiran 

Harun Yahya Terhadap Ayat-Ayat tentang Waktu”. 

Perkembangan pemikiran tentang waktu ini juga 

berpengaruh terhadap perkembangan pemikiran 

penafsiran Al-Qur‟an terhadap ayat-ayat tentang waktu. 

                                                 
5 Khairun Niswati, “Deskriptif Waktu dalam Al-Qur‟ān (Kajian 

Analisis Materi Dakwah dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi. (Banda 

Aceh:UIN Ar-Raniry, 2018), h. 1. 
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Sebagai salah satu kitab yang diturunkan kepada 

Rasulullah melalui malaikat jibril untuk pedoman hidup 

semua manusia, al-Qur‟an tidak bisa dengan sembarang 

untuk ditafsirkan. Dengan berbagai macam 

perkembangan ilmu pengetahuan inilah muncul 

penafsiran yang bercorak ilmi. Penafsiran dengan model 

ini menekankan pada pembahasan tentang ayat-ayat 

kauniyah yang ditafsirkan dengan menggunakan 

penemuan-penemuan ilmiah. Model penafsiran ini yang 

digunakan oleh Harun Yahya untuk menafsirkan 

tentang waktu yang disesuaikan dengan penemuan 

Albert Einsten tentang relativitas waktu. Penafsiran 

yang dilakukan Harun Yahya ini difokuskan pada 

beberapa ayat yang mengetengahkan tentang perbedaan 

persepsi waktu.
6
 

Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya ialah dari segi tema yang akan di 

kaji, yaitu tentang waktu dan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif atau kajian pustaka artinya, 

penelitian ini menyangkut pada penemuan teori dan 

                                                 
6 Moch Saifullah, ”Relativitas Waktu dalam Al-Qur‟ān (Studi 

Penafsiran Harun Yahya Terhadap Ayat-Ayat tentang Waktu”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005), h. 6. 
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konsep tidak dapat dijelaskan dengan angka.
7
 Dan 

perbedaannya terletak dari segi metode yang digunakan, 

yaitu metode penelitian yang digunakan oleh Moch 

Saifullah ialah metode penelitian tokoh (pemikiran 

tafsir), yaitu menggunakan penafsiran Harun Yahya 

dengan corak ilmi, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan Penelitian analisis (tahlili). 

3. Risna Sari, Fakultas Filsafat dan Politik, dari 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015. 

“Manajemen Waktu Menurut Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Tahlili QS. Al-Hasyr (59):18)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat 

yang menyangkut tentang manajemen waktu menurut 

al-Qur‟an melalui pendekatan tafsir Tahlili. Adapun 

pokok masalah dalam penelitian ini adalah pandangan 

al-Qur‟an tentang manajemen waktu, yang kemudian 

dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 

Bagaimana hakekat manajemen waktu? Bagaimana 

unsur-unsur manajemen waktu dalam QS. al-Hasyr 

(59):18? Bagaimana implementasi manajemen waktu 

dalam QS. al-Hasyr (59):18? Dalam menjawab 

                                                 
7 Nashruddin Baidan dan Erwati Azis “Metodelogi Khusus 

Penafsiran Al-Qur‟an”, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 63. 
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permasalahan tersebut, digunakan pendekatan ilmu 

tafsir dan tafsir tahlili. Penelitian ini berusaha 

menganalisis ayat yang berkaitan dengan manajemen 

waktu, kemudian dikaji dari berbagai aspek. Penelitian 

ini tergolong library research. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengutip, menyadur dan 

menganalisis literatur-literatur yang representatif dan 

relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian 

mengulas dan menyimpulkannya.  Dalam hal 

manajemen waktu, perencanaan dibutuhkan untuk 

menentukan tujuan-tujuan yang hendak  dicapai selama 

suatu masa yang akan datang dan apa yang harus 

diperbuat agar dapat mencapai tujuan tersebut. 

Begitupun dengan pengelompokan dan penentuan 

kegiatan, pelaksanaan, dan pengawasan serta 

pengevaluasian, semuanya adalah unsur-unsur dari 

manajemen waktu. Dengan manajemen waktu yang 

baik akan memberikan manfaat dalam kehidupan, di 

antaranya: Mantap dan semangat menjalani hidup, 

hidup secara seimbang dan selaras, dan terhindar dari 

keletihan kronis dan stres yang dapat berakibat pada 

gangguan psikologis dan fisik.
8
 

                                                 
8 Risna Sari, “Manajemen Waktu Menurut Al-Qur‟an (Kajian 
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Adapun persamaan dan perbedaan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Risna Sari, 

yaitu dari segi jenis penelitian yaitu kajian pustaka 

(library research) dan dari segi tema yang akan dikaji 

yaitu tentang waktu serta kesamaan dalam hal metode 

yang digunakan yaitu metode tahlili (analisis). 

Sedangkan perbedaannya terletak pada ayat yang akan 

di kaji. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berangkat dari permasalahan yang diangkat dan 

data yang dihimpun, maka tampak jelas bahwa jenis 

penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (Library 

research) dengan subjek dan objeknya, semua berasal dari 

bahan-bahan kepustakaan (literatur) berupa al-Qur‟an, 

kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadist, buku-buku bacaan, 

dan bahan-bahan tertulis. Metode penelitian tahlili 

(Analisis) Metode tahlili adalah cara menafsirkan al-

Qur‟an dengan menyoroti, mengurai, menganalisis ayat-

                                                                                                        
Tafsir Tahlili QS. Al-Hasyr (59):18)”, Skripsi, (Makassar:UIN Alauddin, 

2015), h. 16. 
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ayat al-Qur‟an dan memaparkan segala makna dan aspek 

yang terkandung didalamnya.
9
 

Adapun, pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu, pendekatan filosofis, yaitu melacak 

hakikat waktu atau melacak makna waktu dan pendekatan 

eksegesis (tafsir), atau penulis menggunakan pendekatan 

ini karena pembahasan ini menggunakan ayat-ayat suci al-

Qur‟an, maka pembahasan ini menggunakan pendekatan 

tafsir. 

2. Definisi Operasional 

Untuk memberikan pemaknaan tentang  judul penelitian 

ini, maka penulis akan menguraikan arti dari judul “Konsep 

Waktu Perspektif QS. Al-Ashr” (Suatu Kajian Tahlili).  

a. Pengertian Konsep 

Konsep menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), dapat diartikan sebagai berikut: 

1) Rancangan atau buram surat dan lain sebagainya 

2) Ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 

peristiwa konkret 

                                                 
9 M. Quraish Shihab dkk,” Sejarah dan ulum al-Qur‟an”, (Cet. V; 

Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), h. 172. 



14 

 

 

 

3) Gambaran mentah dari objek, proses, atau apa 

pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan 

oleh akal budi untuk memahami hal lain. 
10

 

b. Pengertian waktu  

Kata waktu dalam bahasa Indonesia merupakan 

serapan dari kosa kata bahasa Arab, waqtun artinya time 

(waktu).
11

  Dan dalam Mu‟jam al-Mufahras li al-Fādz al-

Qur‟an kata waqt disebut 13 kali. Derivasinya dalam 

berbagai bentuk, isim (kata benda) dibagi menjadi 12 

bentuk, seperti dalam surat Al-Hijr (15): 38, Sad (38): 81, 

Al-A‟raaf (7): 187, Al-A‟raaf (7): 142, Asy-Syu‟ara‟ (26): 

38, Al-Waqi‟ah (56): 50, An-naba‟ (78): 17, Al-A‟raaf (7): 

143, Al-A‟raaf (7): 155, Al-Baqarah (2): 189, An-Nisa‟ (4): 

103, Ad-Dukhan (44): 40. Dan fi‟il Madi (kata kerja yang 

munjukkan waktu lampau) terdapat 1 bentuk, seperti dalam 

surat Al-Mursalat (77):11.
12

 

c. Pengertian Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah pedoman pertama dan utama bagi 

umat Islam yang diturunkan oleh Allah swt., dalam bahasa 

                                                 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.748. 
11 Syafat R Selamet, Dasyatnya Al-Ashr, ( Jakarta: PT. Gramedia, 

2015), h. 17. 
12 M. Fuad Abdul Bāqi, Muʹjam al-Mufahras li al-Fāz al-Qurān al-

Karim, (Beirut: Daār al-Fikr, 1981), h. 757. 
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Arab. Al-Qur‟ān merupakan petunjuk yang berlaku untuk 

semua tempat dan zaman dalam situasi dan kondisi apapun. 

13
 Menurut „Abd al-Wahhab Khallaf, al-Qur‟an ialah firman 

Allah yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril) ke 

dalam hati sanubari Rasul Allah, Muhammad bin „Abd 

Allah sekaligus bersama lafal Arab dan maknanya, benar-

benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa ia adalah utusan 

Allah dan menjadi pegangan bagi manusia agat mereka 

terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar, serta 

membacanya bernilai ibadah. Semua firman Allah 

dihimpun di dalam mushaf yang diawali dengan QS. Al-

Fatihah dan ditutup dengan QS. An-Nas, diriwayatkan 

secara mutawatir dari satu generasi ke generasi yang lain 

melalui tulisan dan lisan, serta senantiasa terpelihara 

keasliannya dari segala bentuk perubahan dan penukaran.
14

  

d. Pengertian Tahlili 

Tahlili (Analisis) merupakan salah satu metode 

yang sangat populer dalam menafsirkan atau mengkaji al-

Qur‟an. Pada metode ini, mufassir berusaha mengkaji al-

Qur‟an untuk menjelaskan kandungan dan makna ayat-ayat 

                                                 
13 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an di 

Indonesia, (Cet.I; Solo: Tiga Serangkai, 2003), h.1. 
14 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Cet. I; 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 16. 
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al-Qur‟an dari berbagai segi dengan fokus kepada urutan 

ayat-ayat al-Qur‟an sebagaimana yang tercantum dalam 

susunan mushaf. Dalam metode tahlili, mufassir 

menguraikan mulai dari arti kosa kata, asbab an-nuzul, 

munasabah, dan yang memiliki kaitan kandungan ayat.
15

  

e. Pengertian Al-Ashr 

Al-Ashr menurut KRH. Hadjid (murid Kiai Ahmad 

Dahlan) dijelaskan bahwa makna Al-Ashr adalah waktu 

sore, atau segala waktu (masa). Ada yang menerangkan 

waktu ashar adalah waktu orang bermain-main dan 

waktunya orang untuk menjalankan amal yang buruk, 

karena itu banyaklah merendahkan waktu ashar, sehingga 

waktu sore mereka tidak menjalankan perbuatan baik. 

Karena itu Allah bersumpah Wal-„ashri, artinya waktu 

ashar adalah tergantung kita untuk bekerja manfaat atau 

tidak. Apabila kita melakukan amal baik, maka pada waktu 

ashar kita juga mendapatkan kebaikan.
16

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksudkan dengan konsep waktu perspektif 

                                                 
15 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran 

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat”, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2007), h. 130. 
16 Azaki Khoiruddin, Teologi Al-Ashr, ( Cet.I; Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2015), h. 164. 
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al-Qur‟an adalah ide atau pengertian waktu menurut 

pandangan al-Qur‟an, khususnya kandungan QS. Al-Ashr. 

3. Sumber Data (Primer dan Sekunder) 

Objek utama penelitian ini adalah penafsiran 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan analisis terhadap surah 

Al-Ashr. Dalam hal ini, sumber data yang digunakan 

terbagi menjadi dua yakni, sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a) Sumber data primer adalah sumber data yang 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau perorangan langsung dari 

objeknya.
17

 Yaitu meliputi al-Qur‟an, kitab-kitab 

tafsir, dan kitab hadits.  

b) Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
18

 Yaitu 

meliputi buku-buku penunjang, literatur maupun 

karya ilmiah (jurnal, skripsi, tesis dan artikel), 

yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian, 

                                                 
17 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi Pada Penelitian Bidang manajemen dan Ekonomi Islam, (Cet. I; 

Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 173. 
18 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif…, h. 173. 
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maka penulis menggali dari literatur yang 

relevan dengan penelitian yang berkaitan dengan 

konsep waktu, data yang langsung dikumpulkan 

dari sumber utamanya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 

metode library research (penelitian kepustakaan), yakni 

membaca buku-buku, kitab tafsir, literatur maupun karya 

ilmiah (jurnal, skripsi, tesis dan artikel) yang memiliki 

kaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas. Buku-

buku atau literatur yang dimaksud adalah yang berkaitan 

dengan konsep waktu atau yang berkaitan dengan QS. Al-

Ashr, serta kitab tafsir yang ada kaitannya dengan 

masalah-masalah tersebut.  

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan metode triangulasi data dengan 

membandingkan literatur-literatur dan melakukan 

konfirmasi data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kajian pustaka. Untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 

gambaran yang utuh mengenai informasi tentang judul 

peneliti yaitu konsep waktu perspektif QS. Al-Ashr, 
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peneliti menggunakan cara menganalisis buku atau 

dokumen yang terkait dengan subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai pengamatan untuk 

mengecek kebenarannya. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan 

penelaah, pengelompokan, sistematis, penafsiran, dan 

verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah. Untuk sampai pada proses 

akhir penelitian, setelah data-data semua terkumpul, 

baik itu data primer maupun sekunder, maka dalam 

menganalisis data penulis menggunakan analisis 

kualitatif, yakni penegasan teknik dan interpretasi data, 

hal ini teknik analisis mencakup reduksi dan 

kategorisasinya, selanjutnya diinterpretasikan dengan 

berfikir induktif.  

Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang isi 

pesan yang kemudian dianalisis sesuai dengan materi 

yang dibahas. Metode penelitian  yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode tahlili (analisis) 

yaitu suatu metode yang mengarahkan pandangan 

kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat yang 

akan dikaji dengan tujuan mendapatkan makna yang 
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benar dari setiap bagian ayat. Dalam metode ini 

biasanya dilakukan sebagai berikut: 

a. Memaparkan kandungan ayat secara umum 

dan maksudnya. 

b. Menjelaskan syarah mufrodat 

c. Menjelaskan sebab-sebab atau Asbab An-

Nuzul turunnya ayat 

d. Menerangkan hubungan (munasabah) baik 

ayat yang satu dengan ayat yang lainnya atau 

surah satu dengan surah yang lainnya. 

e. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari 

ayat yang dibahas.  

f. Menjelaskan makna dan maksud yang 

terkandung dalam ayat yang bersangkutan.
19

 

 

  

 

  

                                                 
19 M. Quraish Shihab dkk,” Sejarah dan ulum al-Qur‟an”, (Cet. V; 

Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), h. 173. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG WAKTU 

A. Definisi Waktu 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), waktu 

berarti: 1). Rangkaian, proses, perbuatan, peristiwa, atau  

keadaan atau berlangsung; 2). Lamanya (saat tertentu); 3). Saat 

untuk melakukan sesuatu; 4). Tempo, peluang dan kesempatan; 

5). Saat, ketika; 6). Hari  (Keadaan); dan 7). Saat yang 

ditentukan dalam pembagian bola dunia.
1
 Setiap suku bangsa 

mempunyai pandangan tersendiri tentang waktu, sebagaimana 

Bangsa Arab memiliki falsafah “ ٕقطؼّ ح كبصٍف اٌٍ نى قجان

 artinya waktu bagaikan pisau/ pedang, jika kau tidak ,”قطؼك

memotongnya, maka ia yang akan memotongmu. Maksudnya, 

waktu diibaratkan sebagai pedang, jika manusia tidak pandai 

menggunakannya maka ia akan celaka. Begitupun dengan 

sebaliknya, jika manusia pandai menggunakannya dengan baik, 

maka ia akan menjadi sebuah alat yang memiliki manfaat. 

Sama halnya dengan waktu, jika manusia pandai mengatur dan 

memanfaatkan waktunya dengan baik, maka ia akan menjadi 

                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Ed. V. Cet. III.; Jakarta: 

Balai Pustaka, 2018), h.1850. 
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manusia yang sukses dunia dan akhirat. Tetapi jika tidak, maka 

akan menjadi manusia yang merugi. 

Sementara orang  Barat memiliki falsafah “Time is 

money”, (Waktu adalah uang). Sehingga waktu kehilangan 

nilai sakralnya karena, faham ini sangat materialisme. Semua 

hal hanya diukur dengan materi, maka akan merasa rugi jika 

ada waktu yang berlalu tanpa menghasilkan uang sedikit pun, 

karena uang merupakan tujuan hidup mereka. Sedangkan waktu 

dalam islam sangatlah sakral, waktu memiliki makna yang 

sangat mulia dan sangat berharga. Karena, waktu merupakan 

nikmat yang paling agung.  

Waktu adalah segala proses kehidupan yang dijadikan 

sebagai tempat pembuktian keberadaan manusia, dan 

merupakan wadah untuk beraktivitas, tempat manusia 

berlindung dan menetap, tempat untuk mengambil manfaat dari 

orang lain, dan juga sebagai tempat memberikan manfaat 

kepada orang lain.
2
 Waktu memiliki 2 makna, secara denotatif 

waktu merupakan satu kesatuan; detik, menit, jam, hari, pekan, 

bulan, tahun, dan abad. Sedangkan secara konotatif, waktu 

adalah suatu konsep. Dan dalam pengetahuan masyarakat pada 

                                                 
2 Abdul Fattah, “Qimatuz Zaman „Indal „ulama‟”  diterjemahkan 

oleh Abu Umar Basyir, dkk. Dengan judul Manajemen waktu para ulama, 

(Cet. X, Solo: Zamzam, 2012), h. 32. 
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umumnya mengenal waktu hanya berpacu pada makna 

denotatif dan mengacu pada peranti waktu saja seperti kalender, 

jam atau perangkat lainnya.  

Waktu bagaikan air sungai yang mengalir ke seluruh 

penjuru dunia sejak dahulu, melintasi desa, pulau, dan kota, 

yang dapat membuat manusia lupa atau memberikan semangat. 

Waktu diam seribu bahasa, sampai manusia kadang tidak sadar 

akan eksistensi waktu dan melupakan nilainya.
3
 Waktu juga 

diibaratkan seperti angin yang berlari baik disaat sedih maupun 

gembira, disaat susah atau senang. Jika di hari yang susah maka 

waktu berjalan sangat lambat, tetapi jika di hari yang gembira 

waktu berjalan sangat cepat. Tetapi, itu hanyalah perasaan saja 

bukan, kenyataan yang sebenarnya.
4
  

Waktu yang berlalu tidak akan tergantikan dan tidak 

akan pernah kembali, setiap detik, menit, jam bahkan setiap 

kesempatan yang terlewatkan dan berlalu tidak akan pernah 

terulang kembali dan tidak akan pernah tergantikan. Maka dari 

itu, waktu ialah hal yang paling berharga, waktu merupakan 

modal terbesar manusia dalam kehidupan. Harga waktu tidak 

                                                 
3 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tafsir Maudhu‟I atas 

Pelbagai Persoalan Umat, (Cet. XIII, Bandung:Mizan, 1996), h. 550. 
4 Yusuf Qardhawi “Al-Waqti Fi Hayati Muslim” diterjemahkan 

oleh Ma‟mun Abdul Aziz, dengan judul Manajemen Waktu Dalam Islam, 

(Cet. I, Jakarta: Firdaus Pressindo, 2014), h. 22. 
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mungkin dan tidak akan seperti emas namun, waktu sangat jauh 

lebih berharga dan jauh sangat mahal harganya dibandingkan 

dengan harta apapun di dunia. Sehingga, dalam al-Qur‟an Allah 

memerintahkan manusia untuk memanfaatkan waktunya sebaik 

mungkin dan menuntut manusia  mengisi seluruh waktu yang 

diberikan untuk selalu beramal, melaksanakan kebaikan dan hal 

yang bermanfaat.   

Waktu menurut sebagian manusia ada dua, yaitu waktu 

di dunia dan waktu di akhirat yang kedua waktu ini tidak sama. 

Waktu di akhirat tidak memiliki ukuran atau batas akhir, 

sedangkan waktu di dunia memiliki batas waktu. Sebagaimana 

dalam firman Allah l dalam QS. At-Taubah (9): 36. 

شاً فً ْٓ ُْذَ اللهِ اثُْب ػَشَشَ شَ ُٕٓسِ ػِ ٌَّ ػِذَّةَ انشُّ وَ خَهقََ   إِ ْٕ كِخبةِ اللهِ ٌَ

ٍُ انْقٍَِّىُ فلَا  ٌ ُْٓب أسَْبؼَتٌَ زُشُوٌ رنِكَ انذِّ َٔ الْْسَْضَ يِ انضًَّبٔاثِ 

ٍَ كَ  شْشِكٍ ًُ َٔ قبحهُِٕا انْ َْفضَُكُىْ  ٍَّ أَ ِٓ ٕا فٍ ًُ بفَّتً كًَب ٌقُبحهَُِٕكَُىْ كَبفَّتً حظَْهِ

﴿ ٍَ خَّقٍ ًُ ٌَّ اللهَ يَغَ انْ ٕا أَ ًُ  ﴾َٖٙٔ اػْهَ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas 

bulan, dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 

langit dan bumi. Di dalam dua belas bulan itu terdapat empat 

bulan haram (dan peperangan dilarang dalam empat bulan itu). 

Itulah agama (Ilahi) yang kokoh, maka janganlah kamu 

menganiaya dirimu sendiri dalam empat bulan itu, dan 

perangilah kaum musyrikin itu secara berkelompok 
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sebagaimana mereka pun memerangimu secara berkelompok; 

dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang 

bertakwa.
5
 

 Salah satu ayat yang menjelaskan adanya perbedaan 

antara waktu di dunia dan di akhirat yang hitungannya sehari 

sama dengan lima puluh tahun di dunia, yaitu Ketika Al-Qur‟an 

berbicara tentang waktu yang ditempuh malaikat untuk 

menghadap kepada-Nya, dalam QS. Al-Ma‟ariij (70): 4. 

ِّ فً ٍْ ٔذُ إنَِ َٔ انشُّ لائكَِتُ  ًَ ٍَ أنَْفَ   حؼَْشُجُ انْ ضٍ ًْ ٌَ يِقْذاسُُِ خَ وٍ كب ْٕ ٌَ

 ﴾ٗصَُتٍَ﴿

Terjemahnya: 

Malaikat-malaikat dan ruh (malaikat muqarrab di sisi Allah) 

naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya 

lima puluh ribu tahun.
6
  

 Sedangkan dalam ayat yang lain dijelaskan bahwa para 

malaikat menuju ke sisi Allah l menempuh waktu selama 

sehari sedangkan menurut hitungan manusia menempuh waktu 

selama seribu tahun. Seperti dalam QS. As-Sajadah (32): 5 

ِّ فً ٍْ ٍَ انضًَّبءِ إنِىَ الْْسَْضِ ثىَُّ ٌؼَْشُجُ إنَِ ٌَ   ٌذُبَشُِّ الْْيَْشَ يِ وٍ كب ْٕ ٌَ

 ٌَ ب حؼَذُُّٔ ًَّ  ﴾٘﴿يِقْذاسُُِ أنَْفَ صَُتٍَ يِ

                                                 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahnya…, 

h 192. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahnya…,  

h 568. 
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Terjemahnya: 

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu 

naik kepada-Nya pada satu hari yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu (dan dunia pun 

musnah).
7
 

 Hal ini berarti bahwa kadar waktu satu pelaku berbeda 

dengan kadar waktu yang dibutuhkan oleh pelaku yang lain dan 

perbedaan gerakan seseorang mengakibatkan perbedaan waktu 

yang dibutuhkan. Dan ini menjelaskan kepada kita bahwa ada 

sesuatu yang tidak membutuhkan waktu untuk mencapai 

sesuatu yang dikehendaki, yaitu hanyalah Allah l.
8
 

B. Kata Waktu dalam Al-Qur’an 

Beberapa kata yang menunjukkan kata waktu dalam al-

Qur‟an di antaranya: 

1. Kata Dahr (دْش) 

Waktu dalam bahasa Arab disebut dengan kata 

Dahr, kata  Dahr terdiri dari huruf  Dal- Ha‟ dan Ra yang 

berarti menimpa. Bentuk jamak dari kata “ Ad-Dahr” ialah 

Adhur (أدْش) Atau Duhur (دْٕس ) yang berarti masa, 

                                                 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan 

Terjemahannya…, h. 415. 
8 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tafsir Maudhu‟I atas 

Pelbagai Persoalan Umat…, h. 549-550. 
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zaman atau waktu.
9
 Kata dahr disebutkan dalam al-Qur‟an 

sebanyak 2 kali, yaitu dalam QS. Al-Insan dan QS. Al-

Jatsiyah.  Banyak ulama berpendapat bahwa nama lain dari  

QS. Al-Insan ialah surah Ad-Dahr. Sebagaimana firman 

Allah Subhanahu waa ta‟ala dalam QS. Al-Insan (76): 1. 

 ٍْ شِنىَْ ٌكَُ ْْ ٍَ انذَّ ٌٍ يِ ٍْ ٌِ زِ َْضَب َْمْ احَئ ػَمَ الِا

﴾ٔا﴿بيَزكُٕسً ٍئً شَ   

 Terjemahnya: 

Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, 

yang ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 

disebut?
10

 

ٕثُ  ًُ ٍبَََ زٍَبَحُُبَانذَُّ ًَ الِاَّ ِْ قبَنُٕايَب َٔ

شُ.... انذَّْ يَبٌُٓهِكُُآَاالِاَّ َٔ َسٍَبَ َٔ﴿ٕٗ﴾  

Terjemahnya: 

Dan mereka berkata,“ Kehidupan ini tidak lain hanyalah 

kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak 

ada yang membinasakan kita selain masa.” (QS. Al-Jatsiyah 

(45): 24).
11

 

Dari kedua ayat diatas dapat dipahami bahwa 

Kata Dahr digunakan untuk waktu yang sangat panjang 

                                                 
9 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Muanwwir Kamus Arab-

Indonesia”, ( Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 427.  
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim, ( Bandung: 

Dinamika Cahaya Pustaka, 2018), h. 578. 
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 501.  
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dalam kehidupan ini, yakni sejak diciptakan-Nya alam raya 

hingga punahnya alam semesta. 

2. Kata Ajal 

Dalam bahasa Indonesia, ajal dapat berarti batas 

waktu, batas usia, atau batas janji, dan dapat diartikan mati 

(Kematian). Sementara kata ajal dalam Bahasa Arab berasal 

dari akar kata Alif- Jim- dan Lam yang memiliki makna 

batas usia atau akhir dari segala sesuatu.
12

 Dalam al-Qur‟an 

kata “Ajal” disebutkan sebanyak 56 kali. Kata ajal 

memberikan kesan bahwa segala semua yang berada di 

alam raya ini memiliki batas waktu untuk berhenti atau 

berakhir sehingga tidak ada yang kekal dan abadi kecuali 

Allah Subhanahu Waa Ta‟ala. Ajal merujuk pada masa 

berakhirnya sesuatu, seperti berakhirnya usia manusia atau 

usia umat dan masyarakat.
13

 Sebagaimana Firman Allah 

Swt dalam QS. Yunus (10) : 49. 

ٌَ ....نِكُ  ىْ فلََاٌضَْخؤَخِْشُٔ ُٓ تٍاخََمٌ اِراَخَآءَاخََهُ مِّ ايَُّ

 ٌَ لَاٌضَْخقَْذِيُٕ َّٔ ﴾٤ٗ﴿صَبػَتً  

 

 

                                                 
12 Ahmad Waston Munawwir,”Al-Munawwir kamus Arab-

Indonesia”…, h. 9-10. 
13 Quraish Shihab, Wawasan…, h. 551. 
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Terjemahnya: 

….Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila 

ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau 

percepatan sekalipun. QS. Yunus (10): 49
14

 

 Dalam ayat yang lain dijelaskan bahwa manusia 

diciptakan dari tanah, kemudian menghasilkan makanan 

yang kebanyakan dari tanah. Kemudian Allah menentukan 

ajalnya.  

 َٕ ى ػُِذَُِ ثىَُّ انَّزِي خَهقَكَُ ُْ ًًّ ض أخََمٌ يُّ َٔ ٍٍ ثىَُّ قضََى أخََلاً  ٍ طٍِ ى يِّ

﴿ ٌَ خشَُٔ ًْ  ﴾ٕأََخىُْ حَ

Terjemahnya: 

Dia-lah Yang menciptakanmu dari tanah, sesudah itu Dia 

menentukan ajal (masa hidup tertentu supaya kamu dapat 

menggapai kesempurnaan ciptaanmu), dan ajal yang pasti 

hanya ada pada sisi-Nya (dan hanya Dia sendirilah yang 

mengetahuinya). Kemudian (dengan ini semua) kamu 

(musyrikin) masih ragu-ragu (tentang keesaan dan 

kekuatan-Nya). (QS. Al-An‟am (6):2.
15

 

Penggunaan kata Ajal, dalam bentuk Nakirah 

menunjjukkan bahwa ajal manusia tidak ada yang 

mengetahui kapan berakhir secara pasti kecuali Allah. Ayat 

diatas menjelaskan tentang ajal terbagi atas dua yaitu ajal 

atau kematian manusia sedangkan yang kedua adalah 

kebangkitan, antara kematian dan hari kebangkitan. Ada 

                                                 
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 214. 
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 128. 
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yang memahami bahwa ajal yang pertama ialah tidur, 

sedangkan ajal kedua adalah kematian, ajal yang pertama 

adalah ajal dari generasi sedangkan ajal kedua belum 

dilalui. Dan pendapat terkuat tentang ajal adalah kematian 

dan kebangkitan, karena dalam Al-Qur‟an digunakan dalam 

arti kematian manusia. Tetapi dalam sisi lain, ayat ini 

menjelaskan tentang kematian dalam konteks pembuktian 

keesaan Allah dan hari kebangkitan. Jadi, ajal dapat 

diartikan sebagai kematian dan hari kebangkitan. 
16

 

3. Kata Waqt 

Waqtun merupakan bentuk jamak dari kata Waqt 

yang berarti waktu.
17

 Kata Waqt di dalam al-Qur‟an 

terulang sebanyak 13 kali, kata waktu memiliki banyak 

makna secara umum tergantung bentuk konteksnya. 

Misalnya waktu dalam bentuk konteks dengan kadar 

tertentu. Sebagaimana Firman Allah Subhanahu Waa 

Ta‟ala dalam QS. An-Nisa (4): 103 

 ٍَ ٍْ ؤْيُِِ ًُ هٕةكََبَجَْ ػَمَ انْ ٌَّ انَصَّ  ....اِ

﴾ٖٗٔ﴿كِخببًيَٕقُٕحبً  

                                                 
16 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian 

al-Qur‟an”, (Jilid 4. Jakarta: PT. Lentera Hati, 2000. h. 9-11. 
17 Ahmad Waston Munawwir, “Al_Munawwir…, h, 1573. 
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Terjemahnya: 

…. Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. QS. An-Nisa (4): 

103
18

 

Waqt dapat diartikan juga sebagai batas untuk 

mengerjakan suatu kegiatan sekaligus pekerjaan dalam 

waktu-waktu tertentu dan tidak membiarkan waktu berlalu 

begitu saja secara hampa dan tidak memperoleh manfaat.
19

 

Kata waqt, dalam bentuk dan derivasinya terbagi menjadi 

beberapa yaitu, bentuk isim terbagi menjadi enam dan 

bentuk fi‟il Madhi. Diantara bentuk isim adalah sebagai 

berikut: 

a. Bentuk Isim Masdar 

Dalam QS. An-naba (78): 17. 

 ٌَ وَ انْفصَْمِ كب ْٕ ٌَ ٌَّ ً إِ  ﴾٧ٔ﴿يٍقبحب

Terjemahnya: 

Sesungguhnya hari pemisahan (antara yang hak dan 

yang batil) itu adalah suatu waktu yang ditetapkan,
20

 

Dalam QS. An-Nisa (4) : 103. 

                                                 
18 Kementerian Agama, Al-Qur‟anul-karim dan Terjemahannya…, 

h. 95. 
19 Quraish Shihab, “Wawasan al-Qur‟an…,  h. 551-552. 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan 

Terjemahannya…, h,  582. 
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َٔ ػَهى َٔ قؼُُٕداً   ً ٍْخىُُ انصَّلاةَ فبَرْكُشُٔا اللهَ قٍِبيب خُُُٕبِكُىْ   فئَرِا قضََ

 ٍَ ؤْيٍُِ ًُ ٌَّ انصَّلاةَ كبَجَْ ػَهىَ انْ ٕا انصَّلاةَ إِ ًُ ُْخىُْ فؤَقٍَ ؤََْ ًَ فئَرِاَ اطْ

ً كِخبببً  قُٕحب ْٕ  ﴾ٖٓٔ﴿يَ

Terjemahnya: 

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), 

ingatlah Allah pada waktu kamu berdiri, duduk, dan 

berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, 

maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
21

 

b. Bentuk Jer Majrur 

Dalam QS. Al-A‟raf (7): 187. 

ُْذَ سَبًِّ لا  ٓب ػِ ًُ ب ػِهْ ٌَ يُشْصبْب قمُْ إًََِّ ٍِ انضَّبػَتِ أٌََّب ٌضَْئهََُٕكََ ػَ

قْخِٓبٌدَُهٍِّٓب  َٕ َٔ الْْسَْضِ لا حؤَحٍْكُىْ إلِاَّ  نِ َٕ ثقَهُجَْ فًِ انضًَّبٔاثِ  ُْ إلِاَّ 

ٍَّ بغَْختًَ ٌضَْئهََُٕكََ كَؤَََّكَ  َٔ نكِ ُْذَ اللهِ  ٓب ػِ ًُ ب ػِهْ ُْٓب قمُْ إًََِّ ًٌّ ػَ زَفِ

﴿ ٌَ ٕ ًُ  ﴾٧٧ٔأكَْثشََ انَُّبسِ لا ٌؼَْهَ

Terjemahnya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 

“Bilakah akan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya 

pengetahuan tentang kiamat itu ada pada sisi Tuhanku; 

tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 

kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (dan 

sangat penting bagi makhluk) di langit dan di bumi. 

Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 

                                                 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 95. 
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dengan tiba-tiba. Mereka bertanya kepadamu seakan-

akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, 

“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu ada 

di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.”
22

 

Dan Dalam Ayat 155 

ٍَ سَخُلاً   ٕصىَٔ اخْخبسَ يُ  يَُّ صَبْؼٍ ْٕ خْفتَُ  نًٍِقبحُِبقَ ىُ انشَّ ُٓ ب أخََزحَْ ًَّ فهََ

هِكُُب بًِب فؼَمََ  ْٓ ُ َٔ إٌَِّبيَ أحَ ٍْ قبَْمُ  ىْ يِ ُٓ هكَْخَ ْْ ْٕ شِئجَْ أَ قبلَ سَةِّ نَ

 ٍْ ذي يَ ْٓ َٔ حَ ٍْ حشَبءُ  ًَ إلِاَّ فخُِْخَكَُ حضُِمُّ بِٓب يَ ِْ  ٌْ انضُّفَٓبءُ يَُِّب إِ

﴿ حشَبءُ  ٍَ ٍْشُ انْغبفشٌِ َْجَ خَ َٔ أَ ُب  ًْ َٔ اسْزَ ب فبَغْفِشْ نَُب  نٍُُِّ َٔ َْجَ   ﴾٘٘ٔأَ

Terjemahnya: 

Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 

menuju ke tempat perjanjian Kami. Ketika mereka 

diguncang gempa bumi (dan binasa), Musa berkata, “Ya 

Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 

membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 

Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-

orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah 

cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu 

siapa yang Engkau kehendaki, dan Engkau beri 

petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 

Engkau-lah yang memimpin kami, maka ampunilah 

kami dan berilah kami rahmat dan Engkau-lah pemberi 

ampun yang sebaik-baiknya.
23 

                                                 
22 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 174. 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 169. 
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c. Bentuk Isim Zaman 

Dalam QS. Sad (38): 81 

وِ   إنِى ْٕ قْجِ ٌَ َٕ ؼْهُٕوِ﴿ انْ ًَ  ﴾٧ٔانْ

Terjemahnya: 

“sampai pada hari yang telah ditentukan waktunya.”
24

 

d. Bentuk Jama‟ Taksir 

Dalam QS. Al-Baqarah (2): 189 

 ًَ ِْ تِ قمُْ 
هَّ ِْ ٍِ الْْ َكََ ػَ ْٕ ٍْتجُ ٌضَْؤنَُ اقِ َٕ ٍْشَ انْبِتشُّ  يَ َٔ نتَ َٔ انْسَتحِّ  نِهَُّتبسِ 

ثَ  ْٕ َٔ أحُْٕا انْبٍُُ ٍِ احَّقىَ  ٍَّ انْبشَِّ يَ نكَِ َٔ َْب  سِ ْٕ ُٓ ثَ يٍِ ظُ ْٕ ٌْ حؤَحُْٕا انْبٍُُ َ بِؤ

َٔ احَّقُٕا اللهَ نؼَهََّكُىْ  ب  َٓ ابِ َٕ ٍْ أبَْ ٌَ  يِ ْٕ  ﴾٧٤ٔ﴿حفُْهِسُ

Terjemahnya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 

Katakanlah, “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu 

bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah 

kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 

bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.
25

 

 

 

                                                 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 457. 
25 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 29. 
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e. Bentuk Isim Ma‟rifat 

Dalam Qs. Al-A‟raf (07): 142  

ُبْب بؼِشَْشٍ فخَىََّ   َٔ ٔاػَذَْب يُٕصى ًْ ًَ َٔ أحَْ ٍْهتًَ  ٍَ نَ ِّ  يٍقبثُ ثلَاثٍ سَبِّ

َٔ قبلَ يُٕصى ٍْهتًَ  ٍَ نَ ٌَ اخْهفًُُْ  أسَْبؼٍَ ِّ ْبسُٔ يً  فً  لِْخٍَ ْٕ َٔ   قَ
﴿ ٍَ فْضِذٌ ًُ َّبِغْ صَبٍمَ انْ لا حخَ َٔ  ﴾ٕٗٔأصَْهِرْ 

Terjemahnya: 

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 

Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 

Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 

(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 

ditentukan Tuhan-nya empat puluh malam. Dan Musa 

berkata kepada saudaranya, Harun, “Gantikanlah aku 

dalam (memimpin) kaumku dan perbaikilah mereka, 

dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 

membuat kerusakan.”
26

 

Dalam QS. Al-Waqiah (56):50 

ٌَ إنِى ٕػُٕ ًُ دْ ًَ وٍ يَؼْهُٕوٍ﴿ يٍقبثِ   نَ ْٕ ٌَ٘ٓ﴾ 

Terjemahnya: 

Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada 

hari yang telah diketahui.
27

 

 

Dalam QS. Asy-Syu‟ara‟ (26): 38 

غَ انضَّسَشَةُ  ًِ وٍ يَؼْهُٕوٍ﴿ نًٍِقبثِ فدَُ ْٕ ٌَٖ٧﴾ 

                                                 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 167. 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h.  535. 
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Terjemahnya: 

Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 

ditetapkan di hari yang maklum,
28

 

f. Bentuk Dhamir 

Dalam QS. Ad-Dukhan (44): 40 

وَ انْفصَْمِ  ْٕ ٌَ ٌَّ ىْ إِ ُٓ ﴿ يٍقبحُ ٍَ ؼٍ ًَ ﴾ٓٗأخَْ
 

 
Terjemahnya: 

Sesungguhnya hari pemisahan (antara yang hak dan 

yang batil) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi 

mereka semuanya,
29

 

g. Bentuk Fi‟il Madhi 

Dalam QS. Mursalat (77): 11 

صُمُ   ﴾ٔٔ﴿أقُخِّجَْ َٔ إِراَ انشُّ

Terjemahnya: 

dan ketika waktu para rasul telah ditetapkan (untuk 

mengajukan kesaksian).
30

 

4. Kata „Ashr 

Al-Ashr bentuk masdar dari kata „Ashr yang 

berarti zaman, masa dan dapat juga diartikan sebagai waktu 

asar (waktu menjelang petang atau terbenamnya matahari) . 

                                                 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 368. 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 498. 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 580. 
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Dalam kamus Bahasa Arab kata Ashr berarti memeras.
31

 

Maksudnya, waktu itu ibarat seperti memeras pikiran dan 

keringat dan harus dilakukan oleh manusia kapan sepanjang 

zaman. Selain itu, kata „ashr memiliki makna secara mutlak 

yaitu masa.  

Makna Al-Ashr menunjukkan sebuah kemajuan, 

yang senantiasa maju bukan masa lampau atau zaman 

dahulu ataupun kemunduran. Kata Ashara berarti 

memajukan, memodernkan, menjadikan sesuatu yang baru 

dan memajukan.
32

 Jadi, kata Ashr memiliki banyak makna 

dan merupakan hal yang terpenting untuk kehidupan 

manusia.  

C. Karakteristik Waktu dalam Al-Qur’an  

1. Waktu yang sangat cepat berlalu 

Pada dasarnya waktu itu sangatlah cepat berlalu 

dan ketika manusia yang menyadari hal tersebut, maka 

mereka orang-orang yang memperoleh taufik dari Allah, 

sehingga mereka benar-benar sangat menghargai dan 

memanfaatkan waktunya sebaik mungkin. Setiap detik 

waktu yang dilewati akan menentukan nasib manusia di 

                                                 
31 Ahmad Waston  Munawwir, “Al-Munawwir kamus Arab-

Indonesia”…, h. 936. 
32 Azaki Khoirudin, Teologi al-„Ashr (Etos dan ajaran K.H.A 

dahlan yang terlupakan), (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), h. 6. 
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akhirat kelak. Jika waktu yang sangat singkat ini tidak 

dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, maka akan timbul 

penyesalan di hari kiamat. 

Jika seseorang merenungi waktu yang dilewati, 

maka waktu itu sangatlah cepat dan diibaratkan seperti 

angin yang berhembus. Tanpa disadari usia manusia terus 

bertambah, dan jatah hidup semakin berkurang. Bahkan hal 

yang terkadang telah bertahun-tahun dikerjakan oleh 

manusia tetapi kadang  masih terasa baru saja dilakukan. 

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-Naziat (79): 46 

ػَشٍَِّتأًَٔضَس بنىَْ ٌهَبثَُٕآألِاَّ َٓ ََ ْٔ ىْ ٌَٕوَ ٌشََ ُٓ ب﴿كَؤَََّ َٓ ﴾ٙٗـَ  

Terjemahnya: 

Pada hari ketika mereka melihat hari kiamat itu (karena 

suasananya hebat), mereka merasa seakan-akan hanya 

(sebentar saja) tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi. 

(QS. An-Naziat (79): 49)
33

 

Ahli tafsir menafsirkan ayat diatas, dan 

mengatakan bahwa orang-orang yang kufur kepada Allah, 

pada hari kiamat akan merasa dirinya di dunia ini hanya 

sebentar, sekitar setengah hari hanya di pagi hari atau sore 

hari. Adapun ahli tafsir yang mengatakan bahwa, ungkapan 

tersebut akan keluar ketika orang-orang dibangkitkan pada 

hari kiamat dan dikumpulkan di padang mahsyar, dan 

                                                 
33 Kementerian Agama RI,  Al-Qur‟anul-karim…, h. 584. 
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kemudian mereka akan merasa waktu di kehidupan dunia 

sangatlah singkat, seakan hanya sehari atau setengah hari. 

Ayat diatas kemudian diperkuat kembali dengan ayat yang 

lain, terdapat dalam QS. Yunus (10): 45.  

بسِ  ٍَ انَُّٓ ٌْ نىَْ ٌهَْبثَُٕا إلِاَّ صبػَتً يِ َ ُْىْ كَؤ وَ ٌسَْشُشُ ْٕ ٌَ َٔ  ٌَ ٌخَؼَبسَفُٕ

ىْ  ُٓ َُ ٍْ يببَ َٔ ٍَ كَزَّبُٕا بهِِقبءِ اللهِ  ٍَ  قذَْ خَضِشَ انَّزٌ خذٌَ ْٓ  ﴾٘ٗ﴿ كبَُٕا يُ

Terjemahnya: 

Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah 

mengumpulkan mereka seakan-akan (mereka merasa pada hari 

itu) tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja di siang 

hari yang (hanya dapat mereka pergunakan untuk) saling 

berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang 

mendustakan pertemuan dengan Allah dan mereka tidak 

mendapat petunjuk.
34

  

2. Waktu adalah aset yang paling berharga 

Waktu merupakan aset dan harta yang paling 

berharga yang dimiliki oleh manusia. Waktu merupakan 

modal yang paling utama dalam kehidupan. Waktu bukan 

barang berharga seperti uang, berliang, dan emas, 

sebagaimana kata pepatah dan falsafah orang Barat. 

Namun, waktu jauh lebih mahal dibandingkan harta dunia. 

Kata Hasan Al-Banna “Waktu ialah kehidupan”.  

Kehidupan manusia ialah waktu yang dipergunakan dari 

                                                 
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 214.  



40 

 

 

 

sejak lahir hingga meninggal dunia. Dan orang yang tidak 

mengerti pentingnya waktu, dan nilai sebuah waktu. Maka, 

akan menyesali dirinya sendiri. 
35

 

3. Waktu tidak akan kembali dan tidak akan terganti 

Waktu tidak kembali dan tidak akan terganti, ini 

merupakan ciri lain dari waktu. Para penyair dan pujangga 

yang telah lanjut usia, dalam syairnya berharap akan 

kembali ke masa muda, namun harapan hal itu hanya sia-sia 

karena pada hakikatnya waktu tidak akan kembali, dan 

waktu yang telah berlalu detik, menit yang berlalu, hari 

yang berlalu, bulan dan tahun yang berlalu tidak akan 

pernah kembali. Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh 

Hasan Al-Bashri, “Tidaklah fajar hari ini terbit, kecuali ia 

memanggil, “Hai anak adam, aku adalah ciptaan yang 

baru dan aku akan menjadi saksi atas pekerjaanmu, maka 

mintalah bekal kepadaku, karena aku tidak akan kembali 

lagi hingga hari kiamat apabila aku telah berlalu.”
36

 

                                                 
35 Yusuf Qardhawi “Al-Waqti Fi Hayati Muslim” diterjemahkan 

oleh Ma‟mun Abdul Aziz, dengan judul Manajemen waktu dalam islam, 

(Cet. I, Jakarta: Firdaus Pressindo, 2014), h. 27. 
36 Yusuf Qardhawi “Al-Waqti Fi Hayati Muslim…, h. 25. 
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BAB III 

PENAFSIRAN TENTANG WAKTU DALAM 

 QS. AL-ASHR 

 

A. Kajian Nama Surah 

Surah Al-Ashr salah satu surah yang termaksud dalam 

kelompok surah Makkiyah karena diturunkan di Mekkah 

sebelum Nabi hijrah ke Madinah. Dinamakan dengan surah Al-

Ashr, yang kata tersebut diambil dari awal surah. Mayoritas  

ulama sepakat mengatakan bahwa Al-Ashr sama dengan kata 

Ad-Dahr, yang memiliki arti masa atau waktu yang secara 

umum tidak terikat oleh waktu tertentu. Dan surah ini 

merupakan salah satu surah dalam Al-Qur‟an yang banyak 

dihafalkan oleh umat Islam karena surah ini tergolong surah 

terpendek, selain QS. Al-Kautsar yang juga terdiri dari 3 ayat. 

Meskipun tergolong pendek, namun kandungan surah ini sangat 

mendalam dan terdapat makna kehidupan umat manusia yang 

sebagaimana dikehendaki oleh Allah. Dengan kalimat yang 

singkat namun makna yang padat dan jelas, surah ini mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan manusia 

mendapatkan kebahagiaan, kesengsaraan, keberhasilan dan 

kerugian dalam sejarah kehidupan yang dilalui.  

QS. Al-Ashr  dalam urutan mushaf terdapat pada urutan 

surah ke-103 yang diantarai oleh QS. At-Takasur dengan QS. 
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Al-Humazah. Secara urutan diturunkannya, QS. Al-Ashr ialah 

surah yang ke -12 setelah diturunkannya QS. Al-Insyirah. Dan 

setelah QS. Al-Ashr kemudian turun QS. Al-Adiyat. Al-Ashr 

diturunkan diawali dengan huruf Waw Qasam yang berarti 

sumpah Allah Subhanahu Waa Ta‟ala. Setiap kalimat yang 

Allah awali dengan kata sumpah dalam al-Qur‟an merujuk pada 

kata setelah sumpah tersebut merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan atau sesuatu hal yang ditegaskan 

(ditekankan) oleh Allah Subhanahu Waa Ta‟ala. Karena, kata 

sumpah mengandung makna Taukid (Kesungguhan). Kata 

“Wal „ashri!” memiliki makna demi waktu asar. Al-„Ashr 

merupakan sumpah allah terhadap Ad-Dahri (waktu).  

Melalui makna Al-Ashr, Allah bersumpah dengan 

waktu yang merupakan batas usia manusia, masa yang 

didalamnya terdapat berbagai macam perkara yang penuh 

keajaiban dan pelajaran yang menunjukkan pada kekuasaan 

Allah dan hikmah-Nya. Dan Allah bersumpah bahwa manusia 

itu benar-benar berada dalam kerugian dan kekurangan kecuali 

manusia yang memiliki sifat: beriman hanya kepada Allah,  

melakukan amal shaleh (kebaikan), saling mewasiatkan 

(mengingatkan) terhadap kebenaran, dan sabar. 

Selain itu, makna al-Ashr adalah masa yang sangat singkat yang harus digunakan sebaik mungkin agar tidak merugi. Dengan demikian, makna al-Ashr tidak hanya sekadar waktu sholat asar yang hanya memiliki selisih beberapa jam sebelum terbenamnya matahari atau menjelang petang. Tetapi, masa hidup di dunia ini 

sangat singkat, diibaratkan seperti waktu asar. Sehingga, al-
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Ashr merupakan suatu peringatan dari Allah untuk manusia 

agar memberikan perhatian besar terhadap waktu yang 

diberikan supaya dimanfaatkan sebaik-baiknya, sesuai dengan 

petunjuk dan peraturan Allah Subhanahu Waa Ta‟ala. Agar 

kehidupan di dunia yang singkat ini, manusia menjadi orang-

orang yang beruntung, dan tidak termaksud golongan yang 

merugi. 
1
 

B. Syarah Mufrodat 

„Ashr berasal dari huruf  س-ص-ع  dari akar kata ػصش 

  yang berarti memeras. Al-ashr juga memiliki arti masa, waktu, 

zaman, dan sholat asar. Makna kata ini menegaskan bahwa 

manusia senantiasa dalam kerugian bila tidak mengisi waktu 

dengan amalan-amalan yang baik. Jadi, al-Ashr adalah waktu 

yang sebentar lagi akan berakhir sehingga harus diselesaikan 

karena sebentar lagi akan magrib. Adapun kata   َٔ ِانْؼصَْش , 

huruf ٔ disini bermakna sebagai sumpah. Kalimat Sumpah di 

dalam al-Qur‟an digunakan untuk menguatkan informasi atau 

pesan yang disampaikan. 

Kata  ٍالإَض yang berarti makhluk tuhan (ciptaan allah), 

jenis manusia yang dikenal secara umum yaitu manusia. 

Penyebutan manusia di dalam ql-Qur‟an selain kata insaan, 

                                                 
1 Syafaat R Selamet, Dahsyatnya al-Ashr…, h. 44-50. 



44 

 

 

 

terdapat juga kata An-Nass, Basyar, dan Bani adam. Dalam 

Surah ini, allah menggunakan kata Insaan karena manusia 

cenderung pada sifat lupa hingga perlu peringatan. Kata Insaan 

dalam al-Qur‟an menunjjukan pada manusia secara 

menyeluruh. Kata ini berasal dari bentuk makrifat merujuk 

kepada manusia secara umum tanpa terkecuali mukmin atau 

kafir.  

Kata Khusr (خضش) memiliki banyak makna, antara lain 

kekurangan modal, lenyap, celaka, lemah, tipuan. Dengan 

demikian, manusia dalam kerugian. Istilah ini sering dipakai 

pada dalam perniagaan tetapi dalam hal ini tidak dalam 

pandangan duniawi. Dalam pandangan Al-Qur‟an orang yang 

rugi adalah orang yang dapat azab di akhirat dan murka Allah. 

Dalam ayat kedua surah al-Ashr ditegaskan bahwa kata Khusr  

dalam bentuk Nakhirah yang merujuk pada ancaman dan 

setelahnya diseratai dengan kata Inna dan laa yang berfungsi 

sebagai penguat (ta‟kid). 

 Kata Tawaashau حٕاصٕا  berasal dari kataًٔص , 

 yang secara umum berarti, memerintahkan dengan cara ٔصٍت

yang baik, atau saling memberi wasiat yang menunjuk kepada 

dua orang atau lebih melakukan sesuatu pekerjaan. Dan 

pekerjaan ini harus berkesinambungan dan terus menerus untuk 
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dilakukan tanpa bosan menyampaikan isi kandungan wasiat 

kepada orang yang diberikan wasiat. 

Kata انسق (al-Haqq), merupakan lawan kata dari bathil, 

yang berarti sesuatu yang tidak berubah atau sesuatu yang 

haqiqat yang kokoh dan ditunjang oleh dalil konkrit, dan 

riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

„alaihi waa Sallam. Sesuatu yang tidak mengalami perubahan, 

sesuatu yang sifatnya pasti dan benar maka hal tersebut bisa 

dikatakan Haqq. Ajaran islam juga dikatakan dengan haq, maka 

dalam surah al-Ashr semua manusia dituntut untuk saling 

menasihati dalam kebenaran yaitu ajaran dan nilai-nilai islam.  

Kata صبش Shabr yang berarti “menahan”, atau “lapang 

dada”. Sabar memiliki banyak makna sesuai dengan konteks 

keadaan. Misalnya sabar dalam perjuangan, sabar dalam 

kesedihan, dan sabar dalam kesulitan. Dan dapat disimpulkan 

bahwa sabar adalah mampu menahan diri atau lapang dada 

dalam menghadapi berbagai keadaan, sedih, kecewa, sulit, 

berat, baik dalam bentuk jasmani dan rohani. Sabar dalam 

bentuk jasmani ialah, sabar dalam melaksanakan perintah Allah 

yang melibatkan anggota badan, dan lapang dada dalam 

menerima cobaan-cobaan yang berkenaan dengan jasmani 
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seperti penyakit. Sedangkan sabar dalam bentuk rohani, sabar 

dalam menjaga hawa nafsu, misalnya sabar untuk tidak marah.   

C. Asbab An-Nuzul 

Mekkah dikenal dengan kota dagang, yang dihuni oleh 

saudagar, budak dan orang miskin. Peran para saudagar 

menjadikan kota ini beraroma kompetisi. Apabila telah datang 

waktu sore, kebiasaan bangsa Arab menghabiskan waktu dan 

duduk santai disebuah tempat perkumpulan untuk 

membicarakan persoalan kehidupan mereka sehari-hari. 

Sehingga, obrolan mereka bukan berbuah ide tetapi berakhir 

dengan pertengkaran, kekacauan, sakit hati dan permusuhan 

hanya karena salah komentar, salah tanggapan dan pandangan 

yang berbeda. Disebabkan karena dengan mudahnya terjadi 

keributan dan suasana menjadi kacau, maka ada yang 

mengutuk waktu asar sebagai waktu celaka. Masyarakat 

jahiliah menganggap bahwa siang dan malam yang 

menghidupkan dan membuat celaka dan bahaya sehingga 

mereka mencacinya.
2
 Pada akhirnya diturunkan QS. Al-Ashr 

sebagai pemberi peringatan.  

                                                 
2 Abdul Gaffar, “Konsep Waktu dalam Al-Qur‟an”, 

Tafseree:Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Vol. II, Nomer 1, 

2014, h. 5. 
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Surah al-Ashr diturunkan untuk memberikan peringatan 

bahwa bukan waktu asar yang salah, tetapi manusia yang 

menggunakan waktunya dengan hal salah. Menggunakan waktu 

dengan membicarakan hal yang tidak bermanfaat. Misalnya, 

memuji diri sendiri, merendahkan orang lain, bermegah-megah 

dengan harta yang dimiliki dan menghina orang lain. Dan orang 

yang dihina tidak terima, sehingga menimbulkan permusuhan 

dan pertengkaran. Lalu menyalahkan waktu asar, padahal 

manusia yang salah kerena percakapan dan perbuatan mereka 

yang tidak bermanfaat hingga menyakiti perasaan orang lain. 

Melalui surah ini, allah bersumpah dan membantah anggapan 

adanya waktu sial karena semua waktu sama. Kebaikan dan 

keburukan ditentukan oleh usaha manusia. Dengan demikian, 

waktu tidak perlu untuk dikutuk, dianggap sial dan jangan 

mencela waktu karena waktu adalah milik Allah.
3
  

D. Munasabah Surah Al-Ashr  

Ayat demi ayat dalam Al-Qur‟an telah disusun dengan 

sebaik-baik susunan yang dilandaskan oleh petunjuk Allah 

Subhanahu Waa Ta‟ala. Ayat yang satu tidak dapat dipisahkan 

dengan ayat yang berikutnya, surah yang satu tidak dapat 

                                                 
3 Azaki Khoirudin, Teologi al-„Ashr (Etos dan ajaran K.H.A 

dahlan yang terlupakan), (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), 

h.131-134. 



48 

 

 

 

dipisahkan dengan surah yang lainnya. Ayat atau surah yang 

satu dengan yang lain memiliki hubungan yang terikat dan 

saling berkesinambungan, sehingga tidak dapat memahami 

suatu ayat atau surah tanpa mempelajari ayat atau surah setelah 

atau sebelumnya terlebih dahulu, inilah disebut dengan 

munasabah (korelasi) ayat atau surah.  

Adapun munasabah dalam QS. Al-Ashr diantaranya, 

sebagai berikut: 

1. Munasabah antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya 

Pada awal QS. Al-Ashr Allah bersumpah: انؼصَْشِ   َٔ 

yang artinya “Demi waktu yang selalu manusia lalui”, 

menurut bahasa, kata „Ashr artinya setiap detik yang 

manusia lalui. kemudian ayat ke-2 نفًَِ خُضْشٍ الِاَضَب ٌَ ٌَّ اِ  

“Sungguh manusia dalam kerugian”. Kaitan antara ayat 1 

dan ayat ke-2 sangat jelas, karena setelah kata “Sumpah”,  

allah menggunakan kata “ ٌَّ  Artinya, pada ayat ini allah”اِ

sangat menegaskan makna bahwa setiap manusia bisa 

berpotensi berada dalam kerugian, jika manusia tidak bisa 

menggunakan waktu dengan baik, maka bisa rugi. Ayat ini 

juga menjelaskan kepada manusia, bahwa setiap waktu 

yang allah berikan kepada manusia, setiap detik yang 

dilalui, harus dipergunakan dengan hal yang diridhoi oleh 
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allah Subhanahu Waa Ta‟ala, jika tidak dimanfaatkan 

dengan baik, maka akan menjadi manusia yang merugi kata 

allah. Kemudian, dalam ayat selanjutnya allah memberikan 

solusi agar waktu yang allah berikan kepada manusia tidak 

sia-sia, sebagaimana dengan firman Allah:  

 ٍَ انَّزٌِ اصَٕابِبنْسَقِّ  الِاَّ َٕ حَ َٔ هُٕاانصّهِسجِ  ًِ ػَ َٔ ايَُُٕا

بْشِ  اصَٕبِبنصَّ َٕ احَ َٔ   

Terjemahnya: 

Kecuali, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan 

saling menasihati untuk kesabaran. (QS. Al-Ashr (103): 3). 
4
 

Dalam ayat kedua Allah menjelaskan bahwa setiap 

manusia sangat berpotensi untuk mengalami kerugian 

dalam menggunakan waktunya, kemudian dalam ayat 

ketiga allah memberikan, solusi atau cara memanfaatkan 

waktu dengan beriman hanya kepada Allah, beramal shaleh, 

serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 

menasihati untuk kesabaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

setiap ayat dalam QS. Al-Ashr memiliki kaitan yang sangat 

erat dan saling berkesinambungan antara ayat yang satu 

dengan ayat yang lainnya, sehingga mengandung makna 

yang sempurna.  

                                                 
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 601. 
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2. Munasabah antara surah sebelum dan setelah QS. Al-Ashr 

Pada surah sebelum QS. Al-ashr terdapat QS. At-

Takatsur, dalam surah tersebut Allah, menjelaskan suatu 

keadaan manusia yang sering menyombongkan diri dengan 

memperbanyak harta dan bermegah-megahan sehingga 

menjadikan lalai dan lupa akan ketaatan kepada Allah. 

Didalam surah ini juga, allah menjelaskan bahwa sifat dasar 

manusia cenderung kepada kerusakan dan membawa diri 

kedalam kehancuran serta melupakan jati diri bahwa hidup 

di dunia tidak selamanya, tetapi manusia akan kembali 

kepada Allah dan memasuki kehidupan yang kekal di 

Akhirat.  

Sementara, surah setelahnya adalah QS. Al-

Humazah. Didalam surah ini, Allah mencela orang-orang 

yang menghabiskan waktu dan sibuk dengan 

mengumpulkan kekayaan dan menimbun harta, 

menghitung-hitung dan tidak memberikan hak orang lain 

terhadap harta yang dimiliki seolah-olah mereka akan 

dikekalkan di dunia ini oleh harta yang dimilikinya, karena 

demikian bodoh dan lalainya. Surah ini kembali allah tutup 

dengan akibat kelalaian mereka, menjadikan mereka celaka 

dan binasa.  
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Jadi, posisi QS. Al-Ashr berada diantara QS. At-

Takatsur dan QS. Al-Humazah memiliki kesinambungan 

yang saling terikat satu sama lain, karena posisi Al-Ashr 

mengajarkan agar manusia memperhatikan waktu agar tidak 

menjadi lalai dan menjauhkan diri dari sikap tersebut. Dan 

didalam QS. Al-Ashr tampak sekali, bahwa surah ini 

mengandung kritikan atau solusi terhadap perilaku buruk 

yang digambarkan dalam QS. At-Takatsur dan QS. Al-

Humazah.
5
 

E. Penafsiran terhadap QS. Al-Ashr 

 ﴾وَ الْعصَْرِ ﴿

وْسانَ لفَي﴿  ﴾خُسْر    إِنَّ الِْْ

الِحاتِ وَ توَاصَوْا بِالْحَقِّ  إِلَّ ﴿ الَّذيهَ آمَىوُا وَ عَمِلوُا الصَّ

بْرِ  ﴾وَ توَاصَوْا بِالصَّ  
Terjemahnya:  

Demi masa! Sesungguhnya manusia itu ada dalam 

kerugian. Kecuali, orang-orang beriman, dan beramal 

shaleh, dan berpesan dalam kebenaran dan berpesan 

dalam kesabaran. 
6
 

1. Tafsir al-Azhar 

Buya Hamka menafsirkan QS. Al-Ashr sangat 

singkat dan jelas akan makna yang terkandung di dalamnya. 

                                                 
5 Syafaat R Selamet, Dahsyatnya al-Ashr…, h. 49. 
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 601. 
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“Demi masa!” masa yang dimaksud ialah waktu-waktu 

yang dilalui dalam kehidupan manusia. Berputarlah dunia 

ini dan berbagai masa dilaluinya, ada suka ada duka, 

kadang naik dan turun, ada tua dan ada yang muda, ada 

yang lahir dan ada yang meninggal dan tinggallah kenangan 

masa-masa lalu. Allah menjadikan sumpah pada kata masa, 

yang harus kita ingat bahwa kehidupan ini melalui masa, 

setelah itu kita pun akan pergi. Dan apabila kita telah mati, 

maka masa kita juga telah berakhir dan tidak akan terulang, 

dan kemudian masa akan dipakai oleh manusia yang 

tinggal, silih berganti karena ada yang datang dan ada yang 

pergi. Dijadikan masa sebagai peringatan, agar jangan 

disia-siakan. Karena sejarah peradaban manusia ditentukan 

oleh edaran masa.  

“Sesungguhnya manusia itu ada dalam kerugian”, 

Dalam masa yang dilalui manusia tentu hanya selalu rugi. 

Dalam kehidupan ini, tidak ada keuntungan sama sekali. 

Hanya kerugian mulai dari lahir di dunia, pada hari itu juga 

usia sudah berkurang sehari. Setiap hari dilalui, bulan, 

tahun, dari muda hingga tua, hanya kerugian juga yang 

dihadapi. “Kecuali, orang-orang beriman”, yang tidak 

merasakan kerugian adalah orang yang beriman, orang yang 

percaya bahwa hidup ini hanyalah untuk Allah. “Dan 
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beramal shaleh” ialah pekerjaan yang baik dan berfaedah. 

Jika manusia beramal shaleh selama hidup maka, ketika 

telah meninggal kenangan akan tetap hidup bersama masa.  

“Berpesan dalam kebenaran”,  Dengan demikian 

beruntunglah orang yang selalu duduk bersama, baik sempit 

hingga berlapang-lapang untuk saling mengingatkan akan 

kebenaran. Karena kehidupan yang terbaik adalah hidup 

bermasyarakat, karena manusia adalah makhluk sosial yang 

saling membutuhkan antar yang satu dengan yang lain. Dan 

merugilah orang yang menyendiri, yang menganggap 

kebenaran hanya untuk dirinya sendiri. “Dan berpesan 

dalam kesabaran”, Tidak cukup hanya saling 

mengingatkan tentang kebenaran saja. Karena hidup di 

dunia tidaklah datar. Tetapi, dunia adalah tempatnya ujian, 

dan cobaan. Banyak manusia yang menjadi rugi karena 

tidak mampu bersabar atas ujian yang Allah berikan. Maka, 

dari pengecualian empat ini; Beriman, Amal Shaleh, 

berpesan dalam kebenaran dan berpesan dalam kesabaran. 

Maka, kerugianlah yang mengancam masa kehidupan 

manusia di dunia ini. Kalau tidak ada ke-empat hal tersebut 

maka rugilah manusia. Imam Syafi‟I pernah berkata “Kalau 
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manusia sudi merenungkan surah ini, maka sudah cukuplah 

baginya”.
7
 

2. Tafsir Al-Muyassar  

Al-Ashr dapat diartikan sumpah Allah dengan masa, 

karena mengandung suatu keajaiban dan kekuasaan Allah 

yang menampakkan keagungan-Nya. Dalam Ayat kedua 

menjelaskan bahwa sungguh manusia berada dalam 

kerugian dan kebinasaan. Seorang hamba (ciptaan Allah) 

tidak boleh bersumpah, kecuali dengan menyebut nama 

Allah. Karena termaksud kedalam Syirik jika bersumpah 

dengan selain-Nya.  

ا  ْٕ َٔ حَٕاصَ ا بِبنْسَقِّ  ْٕ َٔ حَٕاصَ بنِسبثِ  هُٕا انصَّ ًِ َٔ ػَ ٍَ آيَُُٕا  إلِاَّ انَّزٌ

بْشِ   بِبنصَّ

Kecuali orang-orang yang beriman kepada Allah, 

melaksanakan amal shaleh dan memberikan wasiat kepada 

sebagian lainnya agar berpegang teguh kepada kebenaran, 

melakukan amalan dengan ketaatan kepada Allah, dan 

bersabar atas hal itu.
8
  

                                                 
7 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9, (Cet. I; Depok: Gema Insani, 

2015), h. 654-658. 
8 Aidh bin Abdullah Al-Qarni, “At-Tafsir Al-Muyassar” 

diterjemahkan oleh Muhammad Ashim dan Izzuddin Karimi. Dengan judul 
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3. Tafsir Al-Misbah 

Prof Quraish Shihab menafsirkan kata ( نؼصَْشا )  dari 

kata (ػَصش) „Ashara yakni menekan sesuatu hingga yang 

terdapat pada bagian terdalam darinya nampak keluar 

(memeras). Penamaan ini disebabkan ketika manusia yang 

sejak pagi hari telah memeras tenaga dan mengharapkan 

hasil dari usaha-usahanya. Kata  (ٌالإَضب) Insaan, manusia 

terambil dari kata yang berarti gerak, lupa dan merasa 

senang (gembira). Ketiga sifat tersebut menggambarkan ciri 

khas manusia. Manusia itu bergerak dan lupa atau 

melupakan kesalahan-kesalahan orang lain serta manusia 

senang dan bergembira ketika ia mendapatkan apa yang 

diinginkan dari makhluk-makhluk ciptaan Allah lainnya. 

Kata Insaan menunjjuk kepada jenis-jenis manusia secara 

umum dan tampa terkecuali, baik mukmin ataupun kafir. 

Menurut Muhammad „Abduh bahwa manusia yang 

dimaksud dalam ayat ini bersifat umum, tetapi tidak 

mencakup mereka yang belum dewasa dan gila.  

Kata ( خضش   ) Khusr memiliki arti celaka, rugi, sesat, 

tipuan, lemah dan sebagainya yang mengarah kepada hal 

yang tidak disenangngi oleh siapapun. Sedangkan kata (ًنف) 

                                                                                                        
Tafsir Al-Muyassar 2 Memahami Al-Qur‟an dengan Terjemahan dan 

Penafsiran Paling Mudah, (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2018), h. 952. 
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menyiratkan kata sumpah,  ًف fii, artinya tempat atau 

wadah. Jadi, yang dimaksud ayat tersebut adalah seluruh 

atau totalitas manusia berada dalam sebuah kerugian. Jika 

demikian waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak 

digunakan dengan baik maka akan merugi, bahkan jika diisi 

pun tetapi dengan hal yang negatif maka akan tetap merugi.  

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa semua 

manusia akan mengalami kerugian yang beranekaragam. 

Dan ayat selanjutnya mengecualikan hal tersebut dengan 

empat pokok amalan. Kecuali, orang-orang beriman, dan 

beramal shaleh, dan berpesan dalam kebenaran dan 

berpesan dalam kesabaran. Iman, amal shaleh dan ilmu 

tidak cukup memadai. Banyak manusia merasa puas dengan 

tiga hal tersebut tetapi, manusia tidak sadar bahwa itu dapat 

menjerumuskannya. Oleh sebab itu, manusia harus selalu 

menerima nasihat agar selalu sabar dan tabah sambil terus 

menambah dan meningkatkan iman, amal dan pengetahuan. 

Demikian QS. Al-Ashr memberikan petunjuk bagi 

manusia.
9
 

 

                                                 
9 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan 

keserasian al-Qur‟an”, (Jilid 15. Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016). h. 

584-595. 
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4. Tafsir al-Munir 

Demi masa! Sungguh manusia berada dalam 

kerugian,” dengan ayat ini allah bersumpah dengan waktu 

yang didalamnya terdapat berbagai pelajaran perubahan 

kondisi, perubahan kejadian, dan pergantian siang- malam, 

dari terang menjadi gelap yang menunjukkan eksistensi 

Allah Azza Wa Jalla serta keesaan dan kekuasaan-Nya. 

Sumpah Allah dengan waktu adalah sebuah dalil 

pentingnya waktu bagi manusia. Oleh karena itu, rasulullah 

pernah bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

Muslim dari Abi Hurairah ra., 

ٍْبتَُ زَذَّثََُ  َ ٍْ زَذَّثَُبَ قخُ َبَدِ ػَ ٍْ أبًَِ انزِّ ٍِ ػَ ًَ زْ ٍُ ػَبْذِ انشَّ غٍِشَةُ بْ ًُ ب انْ

صَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ِ صَ ػَهَ ٌَّ سَصُٕلَ اللََّّ ٌْشَةَ أَ شَ ُٓ ُْهَّى انهَّ ٍْ أبًَِ  الْْػَْشَجِ ػَ

ٌَّ انمَّ  ِ شِ فئَ ْْ ٍْبتََ انذَّ ٍَّ أزََذكُُىْ ٌبَ خَ  قبَلَ لَا ٌقَُٕنَ
Artinya: 

Telah Menceritakan kepada kami Qutaibah, Telah 

menceritakan kepada kami Al-Mughirah bin Abdur 

Rahman  dari Abu Az-Zinad, dari Al-A‟raj dari Abi 

Hurairah bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم Bersabda “Janganlah 

kalian cela waktu. Karena Allah adalah waktu”.
10

 

Dalam ayat selanjutnya merupakan suatu peringatan 

bahwa karakter asli  manusia itu berada dalam kerugian dan 

terdapat isyarat bahwa umur dunia hanya tersisa antara asar 

                                                 
10 Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir: Aqidah, Syariah, 

Manhaj”, Jilid. 15, (Jakarta:Gema Insani, 2016), h. 662.  
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dan magrib. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk 

melakukan perdagangan yang tidak merugikan. Kemudian 

di ayat selanjutnya dikecualikan jenis manusia yang tidak 

tergolong merugi. Kecuali, orang-orang beriman, dan 

beramal shaleh, dan berpesan dalam kebenaran dan 

berpesan dalam kesabaran. Sungguh mereka itu dalam 

keuntungan bukan kerugian. Mereka telah beriman dengan 

hati dan dibuktikan dengan amalan anggota tubuh mereka, 

mereka beramal untuk akhirat dan  tidak memikirkan dunia. 

Dan orang-orang yang yang saling menasihati dengan 

sesuatu yang tidak berubah dan tidak dapat diingkari, yaitu 

beriman dan mentauhidkan Allah. Dan sungguh beruntung 

orang-orang yang saling menasihati perkara sabar untuk 

menjalani kewajiban yang Allah telah tetapkan untuk 

manusia, bersabar untuk tidak melakukan maksiat, dan 

sabar untuk menjauhi kemungkaran.
11

 

5. Tafsir An-Nur 

Wal „ashr (Demi Masa). 

Allah bersumpah dengan masa. Karena di dalam 

kehidupan banyak peristiwa yang bisa saja terjadi, yang 

                                                 
11 Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir: Aqidah, Syariah, 

Manhaj”, Jilid. 15, (Jakarta:Gema Insani, 2016), h. 662-663.  

 



59 

 

 

 

dapat diambil sebagai pelajaran dan contoh yang menunjuk 

kepada keesaan dan kekuasaan Allah serta ilmu-Nya.  

Innal insaana lafii khusr (Sesungguhnya manusia 

itu benar-benar dalam kerugian) 

Manusia pada dasarnya selalu dalam keadaan 

merugi, bukan karena disebabkan oleh waktu atau masa 

tetapi disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri. Dan 

perbuatan maksiat yang dikerjakan itulah yang 

menimbulkan dosa dan menjadikannya masuk dalam 

kategori manusia yang merugi.  

Illa la-dziina aamanuu wa „amilush shaalihaati, 

(kecuali orang-orang beriman dan beramal shaleh).  

Tidak ada manusia yang suci dari dosa, kecuali 

orang-orang yang dilindungi oleh Allah. Yaitu, orang-orang 

yang beriman hanya kepada Allah, malaikat, kitab-kitab 

Allah, rasul-Nya dengan keimanan yang benar. Dan 

kemudian dibuktikan dengan mengerjakan amal-amalan 

shaleh sesuai dengan perintah Allah dan para mukmin.  

Waa Tawaashau bil Haqqi ( Serta saling menasihati 

dalam kebenaran) 
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Saling mengingatkan untuk mengerjakan kebenaran, 

dengan beriman hanya kepada Allah, dan mengikuti Rasul-

Nya dalam segi akidah, muamalah (politik, sosial, ekonomi 

dan sebagainya), dan ibadah.  

Waa Tawaashau bish shabr (dan saling menasihati 

dalam kesabaran) 

Saling mengingatkan untuk lapang dada dan 

menahan diri dari kemaksiatan, dan tabah dalam menjalani 

berbagai cobaan dan musibah yang diberikan kepada Allah 

sebagai ujian dan menerimanya dengan ikhlas.
12

 

6. Tafsir Jalalayn 

انؼصَْشِ  َٔ  (Demi masa) waktu atau zaman yang 

dimulai dengan terbitnya matahari hingga tenggelamnya, 

maksudnya waktu sholat asar.  

 maksudnya (Sesungguhnya manusia) َضَبَبَََِّبلِا 

semua jenis manusia tanpa pengecualian ٍخُضش  ًْ -benar) نفَِ

benar dalam kerugian), dalam perdagangan.  

بنِسبثِ  هُٕا انصَّ ًِ َٔ ػَ ٍَ آيَُُٕا  -Kecuali, orang) إلِاَّ انَّزٌ

orang beriman dan mengerjakan amal shaleh), mereka 

                                                 
12 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur Al-

Qur‟anul Majid, jilid 5, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra), h. 4691- 4692.  
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tidak termaksud orang yang merugi dalam perdagangan. 

اصَٕا َٕ حَ َٔ  (dan saling menasihati) maksudnya, sebagian 

diantara mereka menasihati sebagian yang lainnya  ِّبِبنْسَق 

(kepada kebenaran), yaitu keimanan.  ِبْش اصَٕبِبنصَّ َٕ احَ َٔ  

(Saling menasihati dalam kesabaran), yaitu dalam 

menjalankan amal kebaikan dan menjauhi larangan.
13

 

7. Tafsir Ibn Katsir 

Al-Ashr berarti masa, yang didalam waktu tersebut 

berlangsung berbagai kegiatan anak cucu adam baik dalam 

keburukan maupun kebaikan. Imam malik meriwayatkan 

dari Zaid bin Aslam: “Kata Al-Ashr berarti shalat „asar. Dan 

makna yang populer adalah pendapat yang pertama. 

Dengan demikian, Allah bersumpah dengan waktu tersebut 

bahwa setiap waktu manusia dalam kerugian, yakni benar-

benar dalam kerugian dan celaka.  َّهُٕا إلِا ًِ َٔ ػَ ٍَ آيَُُٕا  انَّزٌ

بنِسبثِ   kecuali orang-orang yang beriman dan“ انصَّ

beramal shaleh” allah memberikan pengecualian, bagi 

orang-orang yang beriman dengan hati yang ikhlas dan 

mengerjakan amal shaleh dengan anggota tubuh.  ا ْٕ َٔ حَٕاصَ
                                                 

13 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, 

Tafsir jalalain, Jilid 2, (Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 2007), h. 1378. 
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 Dan nasihat-menasihati dalam kebenaran” yaitu“ بِبنْسَقِّ 

menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi yang 

diharamkan.  ِبْش ا بِبنصَّ ْٕ َٔ حَٕاصَ   “Dan nasihat-menasihati 

dalam kesabaran”, yakni bersabar atas segala macam 

cobaan serta takdir Allah yang dijadikan Allah sebagai 

ujian bagi orang-orang yang menegakkan amar ma‟ruf nahi 

munkar.
14

 

Dari beberapa penafsiran para ulama diatas dapat 

disimpulkan bahwa QS. Al-Ashr memberikan kabar peringatan 

kepada seluruh manusia tentang pentingnya waktu dan 

bagaimana cara mengisi waktu tersebut. Dan para ulama 

sepakat mengartikan Al-Ashr sebagai waktu secara umum, 

hanya saja banyak perbedaan pendapat tentang waktu yang 

dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa waktu ialah yang 

mana didalamnya tertampung langkah kehidupan manusia. 

Adapun yang menentukan waktu tertentu, yakni waktu sholat 

asar dilaksanakan. Dan pendapat yang ketiga, waktu yang 

dimaksud adalah masa kehidupan Nabi Muhammad Shallallahu 

„Alaihii Waa Sallam. Dan pendapat terakhir, yaitu waktu secara 

                                                 
14 Imam Abul Fida, Tafsir Ibn Katsir, (Bandung: Sinar Baru 

Aglesindo, 2002), h. 536. 
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umum. Maksudnya, waktu atau fase kehidupan yang telah dan 

akan dilalui oleh manusia.  

F. Pandangan para ulama terhadap urgensi waktu 

Para ulama dan orang-orang yang mengikuti jalan 

mereka dari generasi khalaf merupakan manusia yang sangat 

gigih dalam memanfaatkan waktu, mengisi waktu dengan 

kebaikan, baik mereka sebagai seorang ulama atau ahli ibadah. 

Ulama sangat antusias dalam persoalan waktu, karena mereka 

memiliki ambisi yang sangat besar agar tidak ada sedetik pun 

waktu yang mereka lalui tanpa mendapatkan keuntungan. 

Sebagaimana, salah seorang sahabat Rasulullah, Abdullah bin 

Mas‟ud, pernah berkata, “Aku pernah menyesali sesuatu seperti 

halnya aku menyesali tenggelamnya matahari dimana usiaku 

berkurang, namun amal perbuatanku tidak juga bertambah”.
15

 

Buya Hamka dengan sangat indah melukiskan orang 

yang tidak dapat memanfaatkan waktu dengan baik di dunia 

diibaratkan seperti seseorang yang berpesiar bersama 

rombongan ke sebuah pantai. Di sana menyelam. Karena, 

terpesona dengan dasar laut yang sangat indah hingga lupa 

batas waktu untuk menyelam. Waktu pun habis, saat naik 

                                                 
15 Abdul Fattah, “Qimatuz Zaman „Indal „ulama‟”  diterjemahkan 

oleh Abu Umar Basyir, dkk. Dengan judul Manajemen waktu para ulama,… 

h. 54. 
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kepermukaan hari sudah gelap. Kapal yang digunakan bersama 

rombongan sudah meninggalkan tempat. Akibatnya, menyesal 

dan tertinggal sendiri karena terlalu fokus dengan 

pemandangan dasar laut yang indah. 

Seperti itu gambaran manusia yang lupa dan lalai dalam 

kehidupan di dunia yang sifatnya tidak kekal, fana, dan begitu 

singkat. Kehidupan di dunia memang menyenangkan, tetapi 

kesenangan ini hanya merupakan permainan dan senda gurau. 

Maksudnya, dalam menjalani kehidupan ini, jangan sampai 

menjadi larut dan hanyut, tetapi harus tetap berpikir dan 

mengevaluasi hal-hal yang telah dilakukan selama ini. Agar 

dapat menyiapkan bekal untuk perjalanan panjang setelah 

perjalanan singkat di dunia.
16

 

Selain itu, Seorang imam sekaligus guru besar ilmu 

tafsir, ibnu jarir juga merupakan salah satu ulama yang sangat 

menjaga waktu , mengisinya dengan belajar, menulis dan 

menyusun karya, sehingga hasil karya beliau sangat banyak 

dengan kandungan yang berkualitas. Al-Qadhi Abu Bakar bin 

Kamil dan Ahmad bin Kamil Asy-Syajari, beliau adalah murid 

sekaligus sahabat Ibnu Jarir pernah menggambarkan bagaimana 

Ibnu Jarir dalam mengatur waktu yang Allah berikan dan 

bagaimana aktivitasnya. Ia bercerita, “ Setelah makan siang 

                                                 
16 Syafaat R Selamet, Dahsyatnya al-Ashr,….h. 21. 
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telah usai, Ibnu Jarir tidur dengan menggunakan sejenis 

pakaian yang tipis, memiliki jahitan yang kasar, dibuat dari sisa 

bahan katun dan digunakan pada musim panas. Kemudian 

beliau bangun dan menunaikan shalat Dzuhur, beliau menyusun 

tulisan hingga waktu Asar, setelah sholat asar Ibnu Jarir 

mengajar untuk kaum muslimin, membacakan hadist atau 

menyimak hafalan murid-muridnya hingga waktu maghrib, 

setelah sholat maghrib beliau duduk lagi untuk memberikan 

pelajaran Fiqih dan pelajaran lainnya hingga sholat isya. Di 

waktu sepertiga malam, beliau pulang ke rumahnya. Beliau 

membagi waktu siang dan sebagian malamnya untuk 

kemaslahatan pribadi, agama dan umat manusia sesuai dengan 

petunjuk yang diberikan oleh Allah”. 

Ibnu Jarir Ath-Thabari, tidak pernah dikisahkan 

menyia-nyiakan waktunya satu menit pun disepanjang  

hidupnya, selain hanya untuk belajar dan mengajar. Al-Mu‟afa 

bin Zakariya meriwayatkan dari sebagian orang yang dapat 

dipercaya, bahwa mereka ikut saat Abu Ja‟far menjelang 

wafatnya, yakni satu jam sebelum wafatnya atau kurang lebih 

sedikit sebelum beliau wafat. Mereka menyebutkan salah satu 

doa, dan Abu Ja‟far meminta tinta dan menuliskan doa tersebut. 

Dan beliau berkata bahwa, setiap manusia selayaknya menulis 

ilmu hingga wafat. Dan telah 1100 tahun lebih waktu berlalu 
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setelah beliau wafat, namun seluruh karya tersebut masih ada 

dari generasi ke generasi, hingga waktu yang Allah tentukan.
17

 

  

                                                 
17 Abdul Fattah, “Qimatuz Zaman „Indal „ulama‟”  diterjemahkan 

oleh Abu Umar Basyir, dkk. Dengan judul Manajemen waktu para ulama,… 

h. 74-83. 
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BAB IV  

ANALISIS KANDUNGAN QS. AL-ASHR TENTANG 

WAKTU 

A. Konsep Waktu Dalam QS. Al-Ashr 

Waktu merupakan salah satu pokok nikmat paling 

agung yang diberikan Allahl  untuk umat manusia. Menurut 

Fakhruddin Ar-Razi, waktu dalam surah Al-Ashr adalah zaman 

(masa), karena didalamnya terkandung banyak keajaiban.  Jika 

manusia menyia-nyiakan waktu seribu tahun untuk hal-hal 

yang tidak bermanfaat, kemudian bertaubat dan Allah 

menetapkan diakhir umurnya mendapatkan kebahagiaan maka 

manusia tersebut mendapatkan surga. Dan manusia mengetahui 

bahwa yang paling berharga adalah detik-detik terakhir umur 

dari manusia. Waktu adalah nikmat yang paling bersih, 

sehingga Allah bersumpah dengan nama waktu dalam al-

Qur‟an, karena waktu tidak ada tercela didalamnya yang rugi 

dan tercela itu manusia itu sendiri. 

Dalam Al-Qur‟an Allah sangat memperhatikan masalah 

waktu yang telah diberikan kepada hamba-Nya. Sehingga 

banyak sekali ayat dalam Al-Qur‟an yang menuntut manusia 

untuk senantiasa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, 

mengisi seluruh waktunya dengan amal kebaikan dengan 
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sekuat tenaga yang dimiliki. Allah sangat tegas kepada orang-

orang yang lalai akan waktu yang diberikan, seperti sebagian 

remaja yang hanya sekadar mengisi waktunya dengan berhura-

hura, atau sebagian orang yang menumpuk harta dan berbangga 

atas apa yang telah dimiliki. Sedangakan dunia ini hanyalah 

permainan dan perhiasan. Dan Allah memerintahkan kepada 

seluruh manusia untuk berlomba-lomba mengerjakan amal 

shaleh dan memperoleh ampunan dari Allah. Dan demikianlah 

kehidupan di dunia, yakni semua hanya sementara dan 

kesenangan yang menipu, hanya sebuah permainan dan sesuatu 

yang berlangsung hanya beberapa saat akan hilang dan lenyap. 

Keadaan ini diibaratkan seperti hujan lebat lalu menumbuhkan 

tanaman-tanaman yang menyebabkan para petani menjadi 

gembira.  Kemudian, akan berubah menjadi layu dan hancur 

diterpa angin. Maka dari itu, Orang-orang yang mengutamakan 

dunia dengan jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah akan 

mendapatkan adzab Allah diakhirat kelak, sedangkan orang 

yang lebih mengutamakan kehidupan akhirat, akan 

mendapatkan ampunan dari Allah.  

Allah menuntut manusia untuk selalu mengintrospeksi 

diri dan menumbuhkan kesadaran diri terhadap semua hal yang 

telah terjadi di masa lampau, sehingga manusia dapat terus 

meningkatkan potensi diri dan memanfaatkan waktu dengan 
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memperbaiki kualitas ibadah kepada Allah l.Banyak ayat 

yang berbicara tentang peristiwa masa lampau, kemudian 

diakhiri dengan kalimat “Maka Ambillah pelajaran dari 

peristiwa tersebut”.  

B. Cara Memanfaatkan Waktu Menurut QS. Al-Ashr 

Surah Al-Ashr diturunkan oleh Allah untuk 

mengajarkan kepada manusia dimensi kehidupan yang terus 

bergulir. Surah ini memiliki makna yang luar biasa. Sehingga 

imam Syafi‟I pernah berkata, “Kalaulah Allah tidak 

menurunkan kepada makhluk-Nya hujjah, kecuali surah ini 

niscaya Al-Ashr telah cukup untuk memberi petunjuk”. Dan 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang berupa pedoman dan 

peta kehidupan yang harus dihafalkan, dipahami makna yang 

terkandung di dalamnya dan kemudian di aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik berupa perintah, larangan-larangan-

Nya, hukum halal dan haram.  

 Dalam Surah Al-Ashr, ada 4 risalah yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan syarat 

untuk memperoleh keberuntungan. Diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Beriman,  

 Buya hamka mengatakan iman adalah kepercayaan 

yang hidup dan penuh argumentasi. Iman sepasang dengan 

islam, yaitu percaya dan menyerah (berserah diri). Jadi, 

iman adalah percaya kepada kekuasaan Allah lalu berserah 

dengan mengikuti perintah-Nya. Iman yang membuat 

manusia meyakini bahwa hidup di dunia ini merupakan 

karunia Allah semata.
1
 Bagi orang yang beriman, waktu 

merupakan pengabdian kepada Allah. Iman dalam diri 

manusia merupakan energi untuk membentuk sebuah 

karakter yang mulia. 

Iman dalam diri manusia diibaratkan akar bagi 

sebatang pohon, atau pondasi bagi sebuah bangunan. 

Tegaknya sebuah pohon atau kokohnya sebuah bangunan 

tidak akan mungkin terjadi jika akar atau pondasinya tidak 

menancap ke dalam tanah dengan kuat. Jika tidak kuat, 

maka bisa saja pohon tersebut akan mudah tumbang, 

bangunan tersebut akan mudah roboh oleh terpaan angin. 

Lain halnya jika, akarnya atau pondasinya tertancap kuat ke 

dalam bumi, tiupan angin besar pun tidak akan 

merobohkannya. Seperti itulah perkiraan iman dalam diri 

                                                 
1 Eko Prasetyo, “Tafsir Progresif Al-Ashr: Waktu yang Hilang dari 

Umat Islam”, (Cet. I; Yogyakarta: UMY Press, 2020), h. 87-88. 
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manusia. Semakin dalam keimanan manusia kepada 

penciptanya, maka sebesar apapun cobaan dan rintangan di 

dunia ini akan dilalui dan kembali berserah diri kepada 

Allah.
2
 Adapun kaitan antara keimanan dan waktu dalam 

surah Al-Ashr ialah manusia sangat dianjurkan untuk 

menggunakan semua detik waktu yang Allah berikan di 

dunia ini hanya untuk beriman kepada Allah semata, tidak 

menyekutukannya dengan apapun.  

2. Beramal shaleh 

Amal shaleh adalah amal yang bermanfaat. Kata 

shaleh atau shalih merupakan antonim dari kata fasik atau 

rusak. Iman dan amal shaleh tidak boleh terpisahkan, tidak 

mungkin hanya beriman dan tidak beramal shaleh. Amal 

shaleh tidak akan terjamin kemurniannya jika tidak timbul 

dari iman. Seseorang dikatakan shaleh jika perbuatannya 

memberikan manfaat kepada dirinya sendiri atau orang lain 

dan sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah dan akal sehat. 

Dalam Surah Al-Ashr, Manusia dituntut oleh allah 

untuk selalu menggunakan waktunya dengan iman dan 

akhlaq yang baik. Sebab hidup ini adalah sebuah kenyataan 

dan mati pun kenyataan. Amal kebaikan yang manusia yang 

kerjakan di dunia kelak itulah kekayaan yang akan menjadi 

                                                 
2 Syafaat R Selamet, Dahsyatnya al-Ashr,….h. 62. 
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bekal dan dibawa kehadapan Allah. Karena, amal shaleh 

sekecil apapun mata memandang tidak akan rugi dihadapan 

Allah Subhanahu Waa Ta‟ala.
3
 

3. Saling menasihati dalam kebenaran 

Manusia adalah makhluk sosial, manusia pada 

dasarnya saling membutuhkan satu sama lain. Karena 

kehidupan di dunia ini tidak selalu datar, manusia juga 

membutuhkan nasihat. Saling menasihati supaya taat 

kepada kebenaran, merupakan salah satu amal shaleh. 

Menurut ath-Thabari, kebenaran yang dimaksud dalam 

surah al-Ashr adalah kitabullah, secara umum kebenaran 

dapat diartikan sebagai Dinal-Islam, karena islam adalah 

satu-satunya agama yang benar dan wajib diikuti setelah 

wafatnya Rasulullah Shallallahu „Alaihi Waasallam. 

Sedangkan Fakhruddin Ar-Razi, memahami kebenaran 

sebagai sesuatu yang tidak berubah, baik berupa agama 

yang benar dan petunjuk akal yang pasti maupun 

pandangan mata yang tidak berubah.  

Kebenaran merupakan bekal utama orang-orang yang 

beriman, maka dituntut orang yang beramal shaleh untuk 

mewasiatkan kebenaran. Tidak boleh putus asa dalam 

memberikan nasihat kebenaran, dengan cara dilandasi 

                                                 
3 Azaki Khoiruddi, “Teologi Al-Ashr…, h. 150-152. 
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dengan kelembutan dan yang penting pesannya selalu 

meneguhkan kekuatan sebagai komunitas muslim. 

Kebenaran adalah sebuah perjuangan, sehingga itulah yang 

menuntun kita menuju pesan terakhir QS. Al-Ashr yaitu: 

Kesabaran.   

4. Saling menasihati dalam Kesabaran 

Saling menasihati dalam Kesabaran, merupakan pesan 

terakhir surah Al-Ashr. Diminta untuk sabar, karena sabar 

adalah ciri orang-orang yang beriman sebab orang yang 

mampu untuk bersabar akan mendapatkan pahala yang luar 

biasa besarnya. Sabar dijelaskan dalam Al-Qur‟an sebagai 

syarat perbuatan apa saja, misalnya sabar untuk tetap 

bersama dengan orang-orang yang beriman dalam 

menegakkan kebenaran. Sabar secara umum ialah daya 

tahan untuk terus menerus melakukan perbuatan baik dan 

gigih dalam menjauhi perbuatan munkar.
4
 

Kata Waa Tawashou pada akhir ayat ini adalah bentuk  

fi‟il madhi, dan bukan fi‟il amr. Artinya, Sabar merupakan 

kalimat berita, bukan dalih kalimat perintah. Kalimat ini 

merupakan kelanjutan dari keeterangan empat karakter 

manusia yang tidak mengalami kerugian. Makna sabar yang 

sebenarnya sudah termaksud kedalam makna kalimat Al-

                                                 
4 Eko Prasetyo, “Tafsir Progresif Al-Ashr…, h. 120-123 
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haqq. Tetapi, Allah mengulang kembali untuk 

mengingatkan pentingnya kedudukan sabar dalam 

kehidupan. Ayat ini memiliki dua sisi pandangan untuk 

menggapai makna hidup, yang pertama yaitu berfokus pada 

pembentukan nilai dan karakter dalam diri yaitu menjadi 

pribadi yang beriman dan beramal shaleh. Kemudian, yang 

kedua berfokus pada hubungan antar manusia dan 

menerima kebenaran dari orang lain. Jika empat karakter 

tersebut telah dimiliki manusia, maka kehidupan 

masyarakat yang terbentuk sangatlah bagus dan kehidupan 

akan berjalan harmonis dan tidak memiliki konflik apapun.
5
 

Maka, dapat disimpulkan makna QS. Al-Ashr 

menjelaskan bahwa semua manusia berada dalam kerugian 

kecuali keempat kualifikasi, yaitu memiliki Iman, Amal Shaleh, 

Nasihat-menasihati dalam menaati kebenaran, dan nasihat-

menasihati dalam kesabaran. Dengan Iman dan Amal shaleh, 

manusia dapat melengkapi dirinya sendiri, sedangkan dengan 

dua hal setelahnya dapat melengkapi orang lain. Dan dengan 

melengkapi keempat hal tersebut maka jadilah seorang hamba 

Allah yang meraih keberuntungan. Jadi, keempat hal tersebut 

harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan setiap waktu 

yang dilalui sebagai seorang muslim untuk menghindarkan diri 

                                                 
5 Azaki Khoiruddin, Teoligi Al-Ashr…, h. 154-158. 
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dari manusia yang tergolong mengalami kerugian. Karena 

inilah yang akan tentunya selalu diupayakan oleh semua insan 

yang berakal di dalam kehidupannya.  

Waktu luang merupakan waktu yang sering dilupakan 

dan tidak  disyukuri dan tidak disadari oleh manusia itu sendiri. 

Waktu luang yang dimaksudkan adalah saat kosong dari 

pekerjaan-pekerjaan dunia yang menghambat untuk melakukan 

urusan akhirat. Waktu luang tidak berlalu begitu saja, pasti 

akan terisi dengan kebaikan atau kemaksiatan. Seseorang yang 

jiwanya tidak fokus dengan kebaikan maka akan melakukan 

kebatilan, maka beruntunglah orang-orang yang menggunakan 

kesempatannya untuk berbuat baik, dan mengisi waktu dengan 

kebaikan. Orang yang sholeh mengatakan bahawa waktu yang 

kosong dari kesibukan merupakan nikmat terbesar. Apabila 

seseorang mengingkari nikmat, maka sama saja membuka 

sebuah pintu kemaksiatan, dan niscaya Allah l akan mencabut 

kenikmatan dalam hatinya dan menanggalkan kenikmatan yang 

pernah diperolehnya.
6
 

Al-Qur‟an telah memerintahkan kepada seluruh 

manusia untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin 

dan semaksimal tenaga yang dimiliki.
7
 Dalam QS. Al-Ashr ada 

                                                 
6 Yusuf Qadhawi, Manajemen Waktu dalam Islam…, h. 39-42. 
7 Quraish Shihab, wawasan Al-Qur‟an…, h. 553. 
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empat hal yang dilakukan untuk mengisi waktu luang dan 

untuk menghindari golongan manusia yang merugi, diantaranya 

ialah beriman, beramal shaleh, saling mengingatkan dalam 

kebenaran dan saling mengingatkan dalam kesabaran. Dan 

beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam waktu kosong, 

seperti ikut majelis ilmu atau sebuah forum diskusi keagamaan, 

membaca Al-Qur‟an maupun buku-buku penunjang lainnya, 

mencari ilmu dengan berbagai cara, ikut serta dalam organisasi 

kemanusiaan dan membantu sesama atau melakukan hal yang 

bermanfaat untuk diri sendiri ataupun orang lain, 

memperbanyak ibadah sunnah seperti memperbanyak  dzikir  

atau melaksanakan sunnah-sunnah lainnya, membatasi 

pergaulan yang tidak bermanfaat dan bergaul dengan orang-

orang yang memperhatikan waktu dengan baik.   

Al-Qur‟an tidak hanya memerintahkan untuk bekerja. 

Sebagaimana dalam firman Allah l dalam QS. Al-An‟am (6): 

135 

هُٕا  ًَ وِ اػْ ْٕ ٍْ   ػَهىقمُْ ٌب قَ ٌَ يَ ٕ ًُ فَ حؼَْهَ ْٕ يَكبَخَكُِىْ إًَِِّ ػبيِمٌ فضََ

﴿ ٌَ ٕ ًُ ُ لا ٌفُْهِرُ انظَّبنِ ٌُ نَُّ ػبقبِتَُ انذَّاسِ إََِّّ  ﴾ٖٔ٘حكَُٕ

Terjemahnya: 

Katakanlah, “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu. 

Sesungguhnya aku pun berbuat (pula sesuai dengan tugasku). 

Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
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akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, 

orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat 

keberuntungan.
8
 

 Hidup tidak hanya untuk bekerja, tetapi untuk mencari 

bekal yang akan di bawa sampai ke akhirat, dengan 

melaksanakan segala perintah Allah l serta menjauhi 

larangannya dan melaksanakan kewajiban sebagai seorang 

muslim. Menggunakan masa muda dengan baik sebelum masa 

tua, karena masa muda adalah waktu untuk produktif, maka 

hendak digunakan dengan seoptimal mungkin. Digunakan 

dalam meningkatkan potensi yang ada, untuk belajar dengan 

giat dan bekerja keras.  

 Menggunakan waktu luang sebelum datang waktu 

sibuk. Kebanyakan diantara manusia menggunakan waktu yang 

luang dengan bersantai dan berleha-leha, dan melakukan 

apapun sesuka hati dan tidak berguna. Hingga tidak disadari 

waktu berjam-jam bahkan berhari-hari dilewati tanpa berbuat 

kebaikan. Maka dari itu, harus segera bangkit dan melawan 

hawa nafsu untuk mengerjakan kegiatan seperti, membaca al-

Qur‟an atau buku, berdzikir, mengerjakan pekerjaan rumah, 

dan melakukan pekerjaan yang bermanfaat untuk orang lain 

                                                 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…., 

h. 145. 
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ataupun diri sendiri, untuk menghilangkan kekosongan dan 

menghindarkan diri dari berleha-leha dan lupa kepada Allah l.  

 Menggunakan masa sehat sebelum masa sakit. Nikmat 

sehat adalah hal yang sering tidak disyukuri oleh manusia, 

sedangkan kesehatan merupakan aset berharga untuk 

melaksanakan sesuatu. Terkadang disaat seseorang telah sakit 

muncul penyesalan karena melakukan amal, tidak mengerjakan 

yang harus diselesaikan. Maka dari itu, manfaatkan waktu 

sebaik mungkin selama masih sehat jangan membuang-buang 

waktu dengan tidak bermanfaat, saatnya untuk bangkit dan 

melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk dunia dan akhirat.  

 Menggunakan masa kaya sebelum masa miskin. 

Dengan banyaknya harta maka banyak peluang untuk 

membantu sesama, dengan membangun usaha untuk 

mensejahterakan kehidupan orang lain, membangun fasilitas 

umum seperti masjid untuk ibadah serta melakukan suatu 

bentuk sosial kemanusiaan untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan bantuan dari segi materi. Tetapi terkadang 

seseorang lupa akan hal seperti itu. Bahkan merasa harta 

tersebut milik sendiri dan dinikmati sendiri dan lupa bahwa 

harta merupakan peluang besar untuk mendapatkan amal 

jariyah yang tidak terputus. Tidak semua orang dianugrahi 

kekayaan, maka gunakan peluang kekayaan tersebut untuk 
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mendapatkan manfaat baik untuk diri sendir dan untuk orang 

lain.  

 Menggunakan masa hidup sebelum datangnya 

kematian. Semua yang bernyawa pasti akan merasakan 

kematian, tetapi terkadang orang tidak mengingat hal itu dan 

menganggap hidup didunia ini adalah selamanya. Sedangkan 

islam mengajarkan tentang kematian dan persiapan untuk 

menghadapinya, setelah kematian urusan dunia telah terputus 

kecuali, Amal jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang 

sholeh yang mendoakan orangtuanya. Maka dari itu, selama  

masih diberikan kesempatan untuk hidup, maka gunakan umur 

yang diberikan untuk selalu melakukan kebaikan dan 

berlomba-lomba dalam kebaikan. Bahkan Nabi Muhammad 

 menganjurkan untuk membaca doa yang beliau sendiri صلى الله عليه وسلم

mengamalkannya baik di sore maupun pagi hari: 

ٍَ زَذَّ  ؼْجُ أََشََ بْ ًِ ؼْجُ أبًَِ قبَلَ صَ ًِ شُ قبَلَ صَ ًِ ؼْخَ ًُ ثَُبَ يُضَذَّدٌ زَذَّثَُبَ انْ

صَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ًُّ اللََّّ ٌَ َبَِ ُُّْ ٌقَُٕلُ كَب ُ ػَ ًَ اللََّّ يَبنِكٍ سَضِ

انْدُ  َٔ انْكَضَمِ  َٔ ٍْ انْؼدَْزِ  ىَّ إًَِِّ أػَُٕرُ بكَِ يِ ُٓ انْبخُْمِ ٌقَُٕلُ انهَّ َٔ  ٍِ بْ

سٍَْب  ًَ ٍْ فخُِْتَِ انْ أػَُٕرُ بكَِ يِ َٔ ٍْ ػَزاَةِ انْقبَْشِ  أػَُٕرُ بكَِ يِ َٔ شَوِ  َٓ انْ َٔ
بثِ  ًَ ًَ انْ َٔ 
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad; telah 

menceritakan kepada kami Mu'tamir dia berkata; saya 

mendengar ayahku; dia berkata; saya mendengar anas bin malik 

Radliallahu 'Anhu berkata; Nabi shallallahu 'alahi wasallam 

selalu mengucapkan: "allahumma inni a'uudzubika minal 'ajzi 

wal kasali wal jubni wal  bukhli wal harami wa a'uudzubilka 

min 'adzaabil qabri wa a'uudzubika min fitnatil mahyaa wal 

mamaat (ya allah, aku berlindung kepada-mu dari kelemahan, 

kemalasan, pengecut, kekikiran dan kepikunan. Dan aku 

berlindung kepada-mu dari siksa kubur dan berlindung kepada-

mu dari fitnah kehidupan dan kematian."
9
 

 Demikian pula dengan Al-Qur‟an memberikan 

peringatan kepada seluruh manusia untuk berlomba-lomba 

dalam kebaikan, dalam QS. Al-Baqarah (2): 148 

ا ٌتَؤثِْ  ْٕ َتُ ْٕ ٍَ يَتب حكَُ ت ٌْ َ ٍْتشَاثِ أ تب فبَصْتخبَقُِٕا انْخَ َٓ ٍْ نِّ َٕ َٕ يُ ُْ تٌ  َٓ خْ ِٔ َٔ نِكُمٍّ 
ٌَّ اللهَ ػَهَ  ٍْؼبً إِ ًِ ٌْشٌ﴿بكُِىُ اللهُ خَ ءٍ قذَِ ًْ  ﴾٧ٗٔى كُمِّ شَ

Terjemahnya: 

Dan setiap umat memiliki kiblat (tersendiri) yang ditentukan 

oleh Allah. Oleh karena itu, (janganlah kamu banyak berdebat 

tentang masalah ini, dan sebagai gantinya) berlomba-lombalah 

(dalam berbuat) kebaikan. Di mana pun kamu berada, pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
10

 

                                                 
9 Yusuf Qardhawi, Manajemen Waktu dalam Islam…, h. 44. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 23. 
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Di ayat yang lain Allah menganjurkan untuk berlomba-

lomba dalam mengharapkan ampunan dan surga, dalam QS. 

Al-Hadid (57): 21 

َٔ   صببقُِٕا إنِى َٔ خََُّتٍ ػَشْضُٓب كَؼشَْضِ انضًَّبءِ  ٍْ سَبكُِّىْ  يَغْفِشَةٍ يِ

نِ  ِّ ر  َٔ سُصُهِ ٍَ آيَُُٕا بِبللهِ  ٍْ الْْسَْضِ أػُِذَّثْ نِهَّزٌ ِّ يَ كَ فضَْمُ اللهِ ٌؤُْحٍ

َٔ اللهُ رُٔ انْفضَْمِ انْؼظٍَىِ﴿  ﴾ٌٕٔشَبءُ 

Terjemahnya:  

Berlomba-lombalah kamu untuk (memperoleh) ampunan dari 

Tuhan-mu dan surga yang berukuran seluas langit dan bumi, 

yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan para rasul-Nya. Itulah karunia Allah, Dia memberikannya 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 

karunia yang besar.
11

 

Mengatur waktu merupakan kunci sukses bagi setiap 

manusia, baik itu di dunia maupun di akhirat. keterampilan 

mengatur waktu memiliki pengaruh besar terhadap kualitas dan 

tujuan hidup. Mengatur waktu bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan atau memaksimalkan dan mengendalikan 

waktu dan energi agar tidak termaksud orang-orang yang lalai 

dan membuang-buang waktu atau termaksud manusia yang 

merugi. Adapun manfaat mengatur waktu diantaranya, sebagai 

berikut: 

                                                 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān Al-Karim dan Terjemahan…, 

h. 540. 
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1. Dapat memanfaatkan waktu lebih baik 

Jika telah cara mengatur waktu dengan baik, maka 

waktu yang dilalui juga akan menghasilkan sesuatu 

yang yang lebih bermanfaat bagi dirinya maupun 

orang lain, dan tidak ada kemungkinan untuk 

menyesali waktu yang telah berlalu. Karena waktu 

yang dimiliki telah dimanfaatkan dengan cara yang 

sebaik-baiknya.  

2. Keseimbangan hidup yang baik 

Segala hal yang diinginkan terpenuhi, dan semua 

yang yang perlu dilayani juga terpenuh secara 

optimal, dan seimbang. Tidak ada hal yang tidak 

seimbang antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan 

rohani. 

3. Mencapai tujuan yang dikehendaki 

Perencanaan sangat dibutuhkan dalam manajemen 

waktu. Maka ketika rencana ketika rencana telah 

terbentuk maka jalan kesuksesan untuk meraih cita-

cita sudah terbuka. 

4. Terhindar dari penyakit  

Penyakit dapat yang dapat ditimbulkan dari 

kelalaian dalam mengatur waktu yaitu stress dan 

tergesa-gesa dalam menjalankan atau mengerjakan 
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sesuatu. Misalnya, dalam pekerjaan, ketika manusia 

tidak mampu mengatur dan merencanakan dengan 

baik maka akan menjadi kacau dan mengerjakan 

dengan tergesa-gesa. Sedangkan tergesa-gesa adalah 

sesuatu hal yang harus dihindari oleh manusia, 

karena tergesa-gesa itu berasal dari setan dan akan 

menyesal kemudian hari. Sebagaimana Firman 

Allah l dalam QS. Al-Isra (17):11 

ٌُ ػَدُٕلاً﴿ .… َْضب ٌَ الْإِ  ﴾َٔٔٔ كب
Terjemahnya: 

….Dan manusia senantiasa bersifat tergesa-gesa.
12

 

5. Menjadi kreatif dan lebih percaya diri  

Dengan adanya manajemen waktu akan menjadikan 

manusia lebih kreatif akan kehidupan selanjutnya 

dan percaya diri dengan kehidupan yang dijalani. 

Karena hidup telah teratur dan memiliki arah yang 

telah pasti, tujuan hidup pun telah jelas. Dan kedua 

hal tersebut memiliki pengaruh terhadap 

kesuksesan. 

   

  

                                                 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anulkarim…, h. 283. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji tentang makna waktu dan 

kandungan QS. Al-Ashr. Maka, kesimpulan yang ditarik dalam 

kajian ini adalah: 

1. Waktu merupakan segala kegiatan atau proses 

kehidupan yang dijadikan sebagai tempat eksistensi 

manusia, dan merupakan wadah untuk berlindung, 

menetap dan beraktivitas, tempat untuk mengambil 

manfaat dari orang lain juga dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain. Al-Qur‟an sangat 

memperhatikan waktu, sehingga Allah mengulang 

sebanyak 13 kali sebagai peringatan. Asal kata waktu 

dalam A-Qur‟an ada empat yaitu (Dahr, Ajal, Waqt, 

dan „Ashr). Waktu sangat cepat berlalu dan tidak 

akan kembali apalagi tergantikan, dan waktu 

merupakan modal yang sangat berharga dalam 

kehidupan manusia.  

2. Pada dasarnya semua manusia dalam kerugian, maka 

dalam ayat ketiga surah Al-Ashr, Allah memberikan 

peringatan sekaligus petunjuk untuk manusia (secara 
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umum) cara untuk memanfaatkan waktu yang 

dimiliki agar tidak termaksud kedalam golongam 

orang-orang yang mengalami kerugian. Yaitu, 

dengan cara beriman hanya kepada Allah semata, 

beramal shaleh, saling menasihati dalam kebenaran 

dan saling menasihati dalam kesabaran. Jika, 

manusia menerapkan keempat hal tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari maka akan tercipta masyarakat 

yang harmonis dan kehidupan yang sejahtera. Dan 

akan mendapatkan keuntungan dan terhindar dari 

golongan manusia yang merugi. Karena, selain 

hubungan baik kepada Allah (Beriman dan Beramal 

Shaleh), juga hubungan antar manusia akan semakin 

baik, (Saling menasihati dalam kebenaran dan 

Kesabaran).  

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, 

beberapa hal yang disarankan dan yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut: 

1. Selalu mengisi waktu dengan Berserah diri, percaya 

dan takut hanya kepada Allah Subhanahu Waa 

Ta‟ala, menjauhi larangan dan menaati perintah-
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Nya. Tidak hanya diucapkan tetapi didukung 

dengan tindakan. 

2. Senantiasa melakukan Amal kebaikan, karena ini 

merupakan suatu bukti atau tindak lanjut adanya 

keimanan manusia kepada Allah Subhanahu Waa 

Ta‟ala. Iman dan amal kebaikan tidak dapat 

dipisahkan, karena Amal kebaikan tanpa didasari 

sebuah keimanan hanya akan menjadikan amalan 

seperti debu yang berterbangan.  

3. Saling menasihati dalam kebenaran, Allah 

Subhanahu Waa Ta‟ala menuntut manusia untuk 

saling memberikan peringatan satu sama lain, 

karena pengetahuan di dunia ini sangatlah luas. 

Maka perlu untuk menunjukkan satu sama lain suatu 

kebenaran yang mungkin orang lain tidak 

mengetahuinya. 

4. Saling menasihati dalam kesabaran, untuk 

menyampaikan kebenaran dan untuk menerima 

kebenaran tidak mudah. Maka dari itu, Allah 

memerintahkan manusia untuk selalu bersabar, 

karena sabar merupakan suatu ciri orang-orang yang 

beriman. Dan sabar tidak hanya sebatas itu, tetapi 

sabar juga dalam menjalani kehidupan. Hidup di 
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dunia ini tidaklah untuk bersenang-senang semata, 

tetapi untuk menghadapi cobaan dan ujian yang 

Allah berikan. Karena, dalam Al-Qur‟an 

menyebutkan bahwa dunia ini hanyalah permainan 

dan senda gurau.  
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